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7  TRANSLITERASI Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543 b/u/1987   1. Konsonan No Arab Latin Ket No Arab Latin Ket 1 ا Tidak dilambangkan  16 ط ṭ t dengan titik di bawahnya 2 ب B  17 ظ ẓ z dengan titik di bawahnya 3 ت T  18 ع ʻ  4 ث Th  19 غ gh  5 ج J  20 ف f  6 ح ḥ h dengan titik di bawahnya 21 ق q  7 خ Kh  22 ك k  8 د D  23 ل l  9 ذ Dh  24 م m  10 ر R  25 ن n  11 ز Z  26 و w  12 س S  27 ه h  13 ش Sy  28 ء ’  14 ص ṣ s dengan titik di bawahnya 29 ي y  15 ض ḍ d dengan titik di bawahnya      2. Vokal Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
8  a. Vokal Tunggal Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:        Tanda        Nama       Huruf Latin  َب Fatḥah a  ِب Kasrah i  ُب Dammah u  b. Vokal Rangkap  Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:           Nama       Gabungan       Huruf Fatḥah dan ya ai Fatḥah dan wau au  Contoh: فيك : kaifa   لوه : haula  3. Maddah  Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:         Nama   Huruf dan tanda Fatḥah dan alif atau ya ā Kasrah dan ya ī Dammah dan waw ū   
9  Contoh: لاق : qāla ىمر : ramā ليق : qīla لوقي : yaqūlu  4. Ta Marbutah (ة)  Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: a. Ta marbutah (ة) hidup. Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. b. Ta marbutah (ة) mati. Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah h. c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu ditransliterasikan dengan h. Contoh: لافطلااةضور  : rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl ۟ ةرونملا ةنيدملا : al-Madīnah al-Munawwarah/        al-Madīnatul Munawwarah ةحلط  : Ṭalḥah  Catatan:  Modifikasi 1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn Sulaiman. 2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan bahasa Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya. 3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus bahasa Indonesia tidak ditransliterasikan. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf 
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11  BAB SATU  PENDAHULUAN   1.1. Latar Belakang Masalah  Praktik bedah mayat belum pernah terjadi pada zaman klasik Islam. Keberhasilannya ditopang oleh penemuan teknologi di bidang kedokteran untuk keperluan medis dan non medis. Ditinjau dari aspek hukum tampaknya ditemukan dalil Nash baik Alquran maupun Hadis yang secara jelas memutuskan tentang hukum bedah mayat tersebut. Oleh kerana itu, bedah mayat termasuk ke dalam wilayah ijtihad, di antaranya dengan cara anologi atau melalui penalaran prinsip-prinsip ajaran Islam dengan memperhatikan dan mempertimbangkan nilai-nilai kemanusiaan terkait dengan keharusan memuliakan hak orang yang masih hidup dan hak orang yang sudah mati.1  Praktik bedah mayat pada banyak kasus banyak dilakukan hanya semata mata untuk memenuhi hak manusia yang masih hidup tanpa memerhatikan Nasib si mayat yang sudah tidak terdaya. Pembahasan berikut ini berusaha untuk menjelaskan tentang hukum bedah mayat dengan mempertimbangkan aspek-aspek lainnya yang terkait dalam proses bedah mayat.  Para dokter membutuhkan praktik bedah pada saat mereka belajar supaya mereka memungkinkan teori ilmiah pada saat pembedahan tersebut. Praktik tersebut akan sempurna dan hanya dapat diketahui dengan pembedahan mayat dan itulah yang dinamakan dengan pembedahan mayat. Dalam pembedahan  apa yang                                                           1 Sapiudin Shidiq, Fikih Kontemporer, Cet. 1 (Jakarta: Prenamedia Group, 2016),hlm .146 
12  perlu dilakukan para dokter adalah memotong bahagian tubuh mayat kemudian mempelajarinya dan mengujinya. Seringkali studi ini mereka meletakkan mayat tersebut di bawah mikroskop untuk penelitian dan ilmu ini disebutkan sebagai ilmu histologi.2  Pembedahan menurut istilah anatomi adalah suatu ilmu untuk mengetahui sesuatu hakikat, bentuk, kadar, bilangan, jenis, kedudukan dan kemanfaatan anggota manusia. Ilmu yang berkaitan dengan kaedah membedah secara langsung adalah satuilmu lain yang dinamakan sebagai ilmu pembedahan.3Terdapat beberapa istilah yang ada persamaannya dengan pembedahan, antaranya adalah al-Jirãḥaḥ yaitu menurut para dokter ia adalah proses memisahkan daging yang melekat pada tulang.  Selain itu, pada umumnya dikenal 3 macam pembedahan:4 1. Pembedahan mayat  karenaforensik. 2. Pembedahan mayatkarena penyakit. 3. Pembedahan mayat  karena kajian. Pembedahan mayat karena kajian adalah seseorang mahasiswa berusaha membedah beberapa orang mayat dalam makmal kuliah perubatan di bawah pengawasan beberapa doktor pakar agar mereka dapat mengetahui hakikat                                                           2 Muhammad Al-Mukhtar Asy-Syinqiithi, Ahkamul Jirahah Ath-Thibyah, Cet. 2, (Mesir: Perpustakaan Sahabat, 1994, hlm. 169 Di kutip dari Ensiklopedia Medis Arab, hlm.79 3 Abdul Aziz Khalifah Al-Qasshar, Hukum Pembedahan Mayat Manusia Menurut Perspektif Islam, (terj. Samsudin bin Selamat) (Johor Bahru: PerniagaanJahabersa, 2010), hlm. 11. 4Ibid., hlm 12 
13  praktikal, isi anggota tubuh badan dan fungsi-fungsinya sama ada baik luaran atau dalaman.5 Seterusnya, pembedahan mayat dengan tujuan penelitian adalah bagian daripada otopsi. Ini adalah karena jika dilihat kepada maksud otopsi itu adalah pemeriksaan luar dan dalam pada seseorang korban yang dikerjakan secara ilmiah untuk menentukan proses-proses patologis, hubungan dengan gejala ante-mortum, sebab kelainan patologis tersebut, serta menentukan sebab kematiaannya.6Bermakna otopsi ini adalah pembedahan yang dibuat terhadap mayat untuk diselidiki dengan tujuan untuk mencari punca kematian dan sebagainya. Permasalahan hukum yang pertama-tama timbul tentang bedah mayat ini paling tidak mencakup tiga permasalahan kemanusiaan berikut ini: 1. Konsep fitrah yang menegaskan bahwa manusia pada asalnya baik dan memiliki anggota badan yang baik dan sempurna. 2. Prinsip keharusan menghormati jenazah. 3. Kewajiban memelihara serta menjaga hak-hak orang yang masih hidup.  Seperti yang  diketahui bedah mayat mutakhir ini menjadi sesuatu perkara yang penting. Ia dibahaskan oleh para ulama dan badan fatwa dunia.  Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mencoba untuk melakukan penelitian studi perbandingan antara pendapat ulama Muhammad Al-Mukhtar Asy-Syinqithi seorang dokter yang mengarang kitab Ahkᾱm Al Jirãḥah At Tῑḅbiyah wal Atsãr                                                           5 Ibid.,hlm. 13. 6Nurbama Syarief, Pedoman Otopsi Kehakiman, (Medan: Bahagain Kedokteran Kehakaiman Fakultas Kedokteran Universitas Sumatera Utara, 1982), hlm. 2.  
14  dengan pendapat ulama Mesir yaitu Syeikh Muhammad Bakhit Al-Muthi  tentang hukum bedah mayat untuk penelitian dan pembelajaran. Pendapat menurut Muhammad Al-Mukhtar Asy-Syinqithi adalah membolehkan pembedahan mayat orang kafir dan melarang  pada mayat orang Islam. Beliau memberikan pengecualian terhadap mayat orang Islam dalam kasus hukum dan pembuktian seperti akibat perlakuan ganas  yaitu dibunuh, diseksa atau didera hingga mati. Akan tetapi selayaknya para dokter dan yang lainnya (pembedah mayat) membatasi kepentingan pembedahan mayat sesuai dengan kebutuhan. Jika tidak ada kebutuhan, maka tidak boleh mencincang maupun membedah mayat orang kafir ketika itu.7 Karena apa yang boleh karena ada udzur maka tidak boleh ketika udzur tersebut hilang. Adapun dalil yang beliau gunakan yaitu:  
3... tΒ uρ ÇÍκç‰ ª!$# $ yϑsù … çµs9 ÏΒ BΘÌ õ3•Β ...:جلحا)۱۸(  Artinya: “Dan barangsiapa yamg dihinakan Allah maka tidak seorangpun yang bisa memuliakannya.”(Qs. Al-Haj : 18).8 Al-Khazin berkata dalam tafsirnya yaitu siapa yang dihinakan Allah maka tidak ada siapa yang dapat memuliakannya.9 Maka kita ketahui bahwa orang-orang kafir mereka semua ialah manusia yang hina di sisi Allah.                                                           7 Muhammad Al-Mukhtar Asy-Syinqithi, Ahkᾱm Al Jirãḥah At Tῑḅbiyah wal Atsãr, hlm. 179. 8 Humaira Enterprise, Alquran Tajwid Warna dan Terjemahan (Selangor: Humaira Bookstore Enterprise, 2012),hlm. 334. 9Ala’uddin Ali bin Muhammad, Tafsir Al-Khazin, Juz 3 (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2004), hlm, 251. 
15  Menurut pendapat Syeikh Muhammad Bakhit Al-Muthi’i tentang hukum bedah mayat  adalah tidak dibolehkan baik untuk orang Islam maupun kafir. Namun begitu membelah perut dengan tujuan untuk merawat adalah dibolehkan karena bertujuan untuk menyelamatkan nyawa dan tidak ada larangan mengenainya.10Adapun dalil yang digunakan beliau yaitu: 
ô* ô‰s)s9 uρ $ oΨøΒ § x. û Í_t/ tΠ yŠ# u öΝßγ≈ oΨù=uΗxquρ ’Îû Îhy9 ø9 $# Ìós t7 ø9 $#uρ Νßγ≈ oΨø%y— u‘uρ š∅ÏiΒ ÏM≈t7 ÍhŠ©Ü9$# 
óΟßγ≈ uΖù=āÒ sùuρ 4’ n? tã 9 ÏVŸ2 ô£ϑÏiΒ $ oΨø)n=yz WξŠÅÒ øs? ∩∠⊃∪ :ءارسلإا)۷۰(   Artinya :”Dan sesungguhnya telah kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut mereka di daratan dan di lautan . Kami berikan mereka rezeki dari yang baik-baik dan kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah kami ciptakan”(Qs.Al-Isra’: 70).11  Ayat di atas menunjukkan kemuliaan kepada anak adam secara umum merangkumi kehidupan dan kematiannya. Adapun bedah mayat yang di lakukan kepada manusia ialah merupakan suatu penghinaan kepadanya, yaitu seperti memotong bagian-bagian mayat, dan selainnya yang merupakan penghinaan kepada mayat. Ini berlawanan dengan maksud kemuliaan kepada anak adam dan kelebihan anak adam. Maka hukumnya tidak boleh.  Dari permasalahan yang dijelaskan di atas, penulis tertarik untuk mengkaji lebih mendalam tentang permasalahan ini dalam bentuk skripsi dengan judul “Hukum Bedah Mayat Untuk Tujuan Penelitian dan Pembelajaran” (Studi                                                           10 Fatwa Muhammad Bakhit Al-Muthi’i, Dikutip dari Majalah Azhar Jilid 6, Juz 1, hlm.632. 11 Humaira Enterprise, Alquran Tajwid Warna dan Terjemahan, hlm. 289. 
16  perbandingan Pandangan Al-Mukhtar Asy-Syinqithi dengan Pandangan Muhammad Bakhit Al-Muthi).  1.2. Rumusan Masalah  Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan pertanyaan sebagai berikut: 1) Bagaimanakah pandangan Muhammad Al-Mukhtar Asy-Syinqithi dan Syeikh Muhammad Bakhit Al-Muthi’i tentang Bedah Mayat? 2) Apakah dalil dan metode istanbat yang mereka gunakan? 3) Apakah sebab-sebab perbedaan pendapat antara mereka? 1.3. Tujuan Penelitian  Berangkat dari rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan: 1) Untuk mengetahui pandanganMuhammad Al-Mukhtar Asy-Syinqithi dan  Syeikh Muhammad Bakhit Al-Muthi’i tentang hukum bedah mayat. 2) Untuk mengetahui dalil dan metode istinbat hukum yang mereka gunakan. 3) Untuk mengetahui sebab-sebab perbedaan pendapat antara mereka 1.4. Penjelasan Istilah Untuk menghindari timbulnya salah pengertian dalam memahami penelitiaan yang berkenaan“Hukum Bedah MayatUntuk Penelitian Dan Pembelajaran (Studi Perbandingan antara pandangan Muhammad Al-Mukhtar Asy-Syinqiithi dengan Pandangan Syeikh  Muhammad Bakhit Al-Muthi’i).Maka di sini penulis perlu menjelaskan beberapa istilah yang terdapat dalam judul ini. Adapun istilah-istilah yang akan dijelaskan adalah sebagai berikut: 
17  1.4.1. Mayat   Mayat berarti seorang yang telah meninggal dunia atau di luar alam.12 1.4.2. Bedah Bedah (anatomi) adalah ilmu yang mempelajari struktur tubuh badan makhluk-makhluk yang hidup secara umum daripada tumbuhan, binatang, atau manusia dan memotong/membedah badan manusia secara kebiasaan selepas mati (Otopsi) sama ada untuk mengetahui dan mempelajari struktur tubuh manusia dan anggota-anggotanya antara satu sama lain.13 1.4.3. Penelitian Penelitian adalah merupakan sarana yang dipergunakan oleh manusia untuk memperkuat, membina serta mengembangkan ilmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan yang merupakan pengetahuan yang tersusun secara sistematis dengan penggunaan kekuatan pemikiran, pengetahuan mana senantiasa dapat diperiksa dan ditelaah secara kritis akan berlembang terus atas dasar penelitian yang dilakukan oleh pengasuh-pengasuhnya.14  1.4.5. Pembelajaran Pembelajaran diambil dari kata dasar belajar yaitu berusha, berlatih untuk mendapat ilmu pengetahuan.15 Ia difahami dengan maksud proses interaksi                                                           12 Ahmad Zuhdi, Kamus Al-Asri’, (Yogyakarta: Multi Karya Gratika,1998) hlm. 1868 13 Ahmad Muhammad Kan’an, Mausu’ah Al-Tibbiyah Al-Fiqhiyyah, Cet. 1, (Beirut: Dar An- Nafa’es), hlm. 199.  14 Soerjono Soekanto, Penghantar Penelitian Hukum, Cet 3, (Jakarta: Universitas Indonesia, 1986), hlm. 3. 15 Kurnia Nurhayati, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Jakarta: Eska Media, 2003) hlm. 131 
18  mahasiswa dengan pendidik dan sumber belajar yang meliputi guru dan siswa yang saling bertukar informasi. 1.5. Kajian Pustaka  Penelitian ini pada dasarnya adalah untuk untuk mendapatkan gambaran hubungan topik yang akan diteliti dengan penelitian sejenis yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Setelah menelusuri melalui kajian pustaka, penulis menemukan skripsi yang berkaitan dengan Hukum Bedah Mayat untuk Penelitian dan Pembelajaran (Studi Perbandingan antaraPandangan Muhammad Al-Mukhtar Asy-Syinqiithi dengan Pandangan Syeikh  Muhammad Bakhit Al-Muthi) yaitu:  Skripsi yang ditulis oleh Dyah Hastuti judulnya “Perspektif Hukum Islam Terhadap Otopsi(Studi Kasus di RSUP.Dr. Sardjito Yogyakarta)”16. Skripsi ini menjelaskan tentang penilaian dari sudut kaca mata hukum Islam terhadap penghormatan jenazah dalam otopsi yang telah banyak dilakukan oleh berbagai ahli keilmuan kedokteran dalam rangka pengembangan ilmu kedokteran. Sedangkan alasan penyusun melakukan studi kasus di RSUP DR. Sardjito Yogyakarta karena RSUP DR. Sardjito satu-satunya rumah sakit yang ada di Yogyakarta yang memiliki instalansi khusus forensik, sehingga dapat memudahkan pengkajian lebih jauh tentang otopsi dalam rangka pengembangan ilmu kedokteran.                                                           16 DyahHastuti, “PerspektifHukum Islam TerhadapOtopsi”.(StudiKasus di RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta) (Skripsi tidak dipublikasikan),  Fakultas Syariah, UIN Sunan Kalijaga, 2009, hlm. 5. 
19   Selanjutnya, pada skripsi Herman,17 menjelaskan pandangan hukum islam terhadap pengambilan mayat dalam kuburan, telaah terhadap Pasal 180 KUHP. Tinjauan yang dimaksud adalah terhadap penerapan hukuman yang terdapat dalam Pasal 180 KUHP.  Pada skripsi Muhammad Soleh,18 menjelaskan kepastian hukum Islam terhadap hukum positif tentang penggalian mayat guna pembuktian di pengadilan, serta dijelaskan juga mengenai asas-asas umum dan khusus aturan pidana Islam mengenai alat pembuktian dalam hal penggalian mayat.  Pada skripsi Ahmad Mafiur Suhaedi,19membahas dan membandingkan tentang perawatan jenazah dalam rangka Ngaben berdasarkan agama Hindu dan tentang perawatan jenazah menurut agama Islam. 1.6. Metode Penelitian 1.6.1.Jenis Penelitian. Dalam jenis penelitian ini, penulis menggunakan penelitian hukum normatif atau disebut juga penelitian keperpustakaan. Sumber data yang digunakan adalah sumber data sekunder yang terdiri dari bahan hukum primer, sekunder dan tersier.Penulis akanmengkaji kitab-kitab dan karya-karya ilmiah yang berkaitan dengan pembahasan.                                                           17 Herman, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Tindak Pidana Pengambilan Mayat dalam Kuburan (Studi Pasal 180 KUHP) (Skripsi tidak dipublikasikan), Fakultas Ilmu Agama Islam UIN Yogyakarta, 2000 18Muhammad Soleh, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Penggalian Mayat gunaPembuktian di Pengadilan”(Skripsi tidak dipublikasikan),Fakultas ilmu Agama Islam UIN Yogyakarta, 2006 19Ahmad Mafiur Suhaedi, “Studi Perbandingan antara Ngaben dalam Agama Hindu di Kabupaten Karangasem dan Perawatan Jenazah dalam Hukum Islam” (Skripsi tidak dipublikasikan), Fakultas Ilmu Agama Islam UIN Yogyakarta, 2000  
20  1.6.2.Metode Pengumpulan Data. Karena penelitian ini merupakan penelitian perpustakaan (library research), maka semua penelitian di perpustakaan pada kajian terhadap data dan buku-buku yang berkaitan dengan permasalahan ini. Dalam penulisan ini, penulis menggunakan dua sumber yaitu: 1. Bahan Hukum Primer Yaitu data yang diambil dari sumber asli yang memuat satu informasi. Artinya sumber data yang digunakan merupakan karya yang langsung diperoleh dari tangan pertama yang terkait dengan tema penelitian. Jadi data-data primer ini merupakan karya atau kitab yang dikarangoleh Muhammad Al-Mukhtar Asy-Syinqithi yaitu kitab Ahkᾱm Al Jirãhaḥ At Tῑḅbiyah wal Atsãr dan fatwa Syeikh Muhammad Bakhit Al-Muthi’i yang terdapat di dalam majalah azhar jilid 6 juz 1 yang di karang oleh Muhammad Farid Wajdi. 2. Bahan Hukum Sekunder Yaitu data yang diperoleh dari sumber yang bukan asli atau bersifat komplemen (pelengkap). Data ini berasal dari tangan kedua atau bukan data yang datang langsung dari Mukhtar Asy-Syinqithi dan Syeikh Muhammad Bakhit Al-Muthi’i. Biasanya data ini tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen dan data ini penulis gunakan untuk menganalisis dan memberikan penjelasan tentang pokok permasalahan 1.6.3. Metode Analisis Data Dalam menganalisis data tersebut, penulis menggunakan metode-metode sebagai berikut: 
21  1. Deskriptif, yaitu satu pemaparan permasalahan terhadap hukum bedah mayat atau dengan kata lain metode deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran dengan lebih detail terhadap permasalahan yang berlaku. Dalam hal ini dikemukakan data-data maupun konsep mengenai prinsip-prinsip umum hukum bedah mayat untuk tujuan pembelajaran kemudian penulis berusaha merumuskan secara lebih spesifik sesuai dengan sasaran bahasan. 2. Komparatif, yaitu sesuatu cara berfikir dengan menempatkan data dalam suatu perbandingan terhadap bedah mayat untuk tujuan pembelajaran  analisis kompratif pendapat Muhammad Al-Mukhtar Asy-Syinqithi dan pendapat Syeikh Muhammad Bakhit Al-Muthi. 1.6.4. Teknik Penyajian Data Dalam penelitian ini, penulis berpedoman pada buku pedoman penulisan skripsi dan pedoman laporan akhir studi mahasiswa yang diterbitkan oleh fakultas Syari’ah UIN Ar-Raniry Darussalam-Banda Aceh Tahun 2014. 1.7. Sistematika Pembahasan Adapun sistematika tambahan adalah sebagai berikut : Bab Satu merupakan bab pendahuluan dimana dalam bab ini berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, sistematika pembahasan. Bab Dua memaparkan dan menerangkan tentang pengertian pembedahan mayat, jenis-jenis pembedahan mayat, tujuan pembedahan mayat, sebab-sebab 
22  pembedahan mayat, teknik melakukan pembedahan mayat dan konsep perlakuan terhadap mayat dalam hukum Islam dan. Bab Tiga merupakan bab inti yang membahas tentang biografi kedua-dua pendapat,  pandangan hukum serta dalil bedah mayat Muhammad Al-Mukhtar Asy-Syinqithi dan Syeikh Muhammad Bakhit Al-Muthi’i, metode istinbat hukum yang digunakan dan sebab-sebab perbedaan pendapat antara mereka. Bab Empat merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan dan saran penulis terhadap pembahasan skripsi ini tentang bedah mayat untuk tujuan pembelajaran.            
23  BAB DUA PERSPEKTIF UMUM TENTANG BEDAH MAYAT 2.1. Pengertian Pembedahan Mayat  Mayat adalah orang yang telah meninggal dunia atau mati. Sedangkan seseorang dinyatakan mati adalah apabila fungsi sistem jantung sirkulasi dan sistem pernafasan terbukti telah terhenti secara permanen, atau apabila kematian batang otak telah dapat dibuktikan. Dari aspek sosial, ekonomi, budaya dan sebagainya orang yang sudah dinyatakan meninggal berarti sudah tidak ada artinya.20 Pegertian pembedahan menurut bahasa adalah pembedahan bermaksud memotong yaitu memotong daging untuk diceraikan daripada tulangnya. Selain itu, pembedahan bermaksud memotong daging dalam bentuk memanjang dan tipis, menipiskannya sehingga nampak jelas bahagian di sebelahnya. Manakala pembedahan secara istilah anatomi adalah satu ilmu untuk mengetahui hakikat, bentuk, kadar, bilangan, jenis, kedudukan dan kemanfaatan anggota manusia.21 Menurut pendapat Nurbama Syarif pembedahan mayat adalah pemeriksaan luar dan dalam pada seseorang korban yang dikerjakan secara ilmiah untuk menentukan proses-proses patologis, hubungan dengan gejala ante-mortum, sebab kelainan patologis tersebut, serta menentukan sebab kematiaannya.22                                                           20 Soekidjo Notoatmodjo, Etika dan Hukum Kesihatan, Cet. 1 (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), hlm. 151. 21 Abdul Aziz Khalifah Al-Qasshar, Hukum Pembedahan Mayat Manusia Menurut Perspektif Islam, (terj. Samsudin bin Selamat), hlm. 11. 22 Nurbama Syarief, Pedoman Otopsi Kehakiman, (Medan:Bahagain Kedokteran Kehakaiman Fakultas Kedokteran Universitas Sumatera Utara, 1982), hlm. 2 
24  Ahmad Muhammad Kan’an mendefiniskan pembedahan adalah anatomy ilmu yang mempelajari struktur tubuh badan makhluk-makhluk yang hidup secara umum daripada tumbuhan, hewan, manusia dan melakukan pembedahan atau pemotongan badan manusia secara kebiasaan selepas mati (autopsy) sama ada untuk tujuan pembelajaran  mengetahui struktur tubuh manusia dan hubungan anggota-anggotanya antara satu sama lain atau untuk mengetahui sebab kematian yang disebabkan kriminal ataupun tidak.23  Menurut pandangan ulama mengenai pengertian bedah mayat ini, seperti mana di dalam kitab al-Mughni  karangan Ibnu Qudamah menjelaskan apabila ada seorang wanita meninggal dunia sedangkan di dalam perutnya terdapat janin yang masih hidup, maka wajib dibedah perutnya karena cara memelihara kehidupan janin itu adalah perlu dipisahkan daripada mayat ibunya. Dijelaskan seperti berikut bahwa maksud Yastũ al-qawᾱbil adalah dokter wanita memasukkan kedua-dua tangan mereka ke dalam faraj wanita si mati lalu mengeluarkan anak dari dalam perut wanita tersebut. Ada pendapat yang menyatakan ketidakperluan membedah perut si mati bagi mngeluarkan anaknya sama ada si mati itu adalah orang Islam atau kafir zimmi. Anda akan tahu bayi dalam kandungan itu hidup apabila adanya pergerakan. Jika tidak ada pergerakan maka perlu membedah perut si mati.24 Menurut pandangan mazhab Syafi’i, bahwa membedah perut lazimnya dilakukan ke atas wanita yang mengandung dan bayi dalam kandungannya masih                                                           23 Ahmad Muhammad Kan’an, Mausu’ah Attibiyah Al-Fiqhiyyah, Cet, 1 (Beirut: Dar An- Nafaes, 2000), hlm. 199. 24 Ibn Quddamah,  Al Mughni, Jilid II, (Beirut: Maktabah Ilmiah, 1997), hlm. 413. 
25  hidup karena ia dianggap sebahagian daripada anggota badan si mati yang tidak lagi hidup. Oleh itu, pembedahan boleh dilakukan untuk mngeluarkan bayi yang hidup dan tidak ada cara lain untuk melakukannya  melainkan dengan melakukan bedah ke atas si mati. Maksudnya dalam hal ini adalah apabila anak tersebut hidup dan ibunya telah mati maka perlu dilaksanakan  pembedahan.25 Perkataan bedah mayat dapat dirumuskan definisinya  dari istilah Tasyrĩḥ Jusatu Mauti yaitu adalah suatu upaya team dokter ahli untuk membedah mayat karena dilandasi oleh suatu maksud atau kepentingan-kepentingan tertentu.26Oleh sebab itu, dalam rangka kepentingan penelitian, penegakan hukum dan pengembangan pelayanan kesehatan dapat dilakukan bedah mayat. Bedah mayat salah satu tindakan medis pasca pelayanan kesehatan yang bertujuan untuk memastikan penyebab kematian dan untuk kepentingan penelitian. Bedah mayat dapat dibedakan menjadi beberapa golongan sesuai dengan tujuan bedah mayat  tersebut yang akan dibahaskan pada uraian berikutnya.27 2.2. Jenis-jenis Pembedahan Mayat Pada umumnya perlakuan pembedahan mayat ini mempunyai beberapa jenis. Sebagaimana yang dikutip oleh Abdul Aziz Khalifah al- Qasshar dalam beberapa kitab perobatan ia terbahagi kepada tiga jenis yaitu28 :                                                            25 Ibid. 26 Mahjuddin,  Masail Al-Fiqh, Cet 2 (Jakarta:Kalam Mulia, 2012), hlm. 121 27 Soekidjo Notoatmodjo, Etika dan Hukum Kesihatan…,  hlm. 151 28Abdul Aziz Khalifah Al-Qasshar, Hukum Pembedahan Mayat Manusia Menurut Perspektif Islam, (terj. Samsudin bin Selamat) (Johor Bahru: Perniagaan Jahabersa, 2010), hlm. 12   
26  1. Pembedahan mayat karena forensik. 2. Pembedahan mayat karena penyakit (Klinis). 3. Pembedahan mayat karena kajian (Anatomi). 1. Pembedahan mayat karena forensik. Jenis pembedahan ini biasanya difokuskan kepada bagian perobatan syarak, Ianya dikhususkan untuk menyelesaikan tentang masalah perobatan yang mementingkan keadilan dan tuntutan undang-undang. Segala kegiatan tertumpu kepada pemeriksaan mayat yang kemungkinan sudah berubah secara tiba-tiba selepas seseorang meninggal dunia atau beberapa sebab yang menjadi faktor penyebab kematiannya, ditambah lagi dengan menentukan cara-cara serta tanggal berlaku, tempoh yang dilaluinya setelah kematian hingga tanggal pemeriksaan kriminal, sama ada kematian mayat tersebut adalah kematian terjadi dengan sendirinya, kriminal ataupun bunuh diri.  Tujuan asasi pembedahan mayat ini adalah bergantung kepada sebab kematian dan penentuan jenis kematian untuk mencari bukti sehingga hak dan keadilan dapat dipastikan. 2. Pembedahan mayat karena penyakit (Klinis). Seseorang dokter berusha membedah mayat yang dimaksudkan untuk mengetahui dengan teliti kesan penyakit tersebut terhadap si mati, adakah ia jangkitan atau selainnya, agar negara dapat berusaha menjalankan beberapa tindakan mencegah penyakit tersebut dan membataskannya daripada terus merebak yang akan mengakibatkan keselamatan serta ketenteraman seluruh masyarakat terancam. Jenis pembedahan ini juga adalah tergolong dari tugas 
27  seorang mufti untuk mengeluarkan fatwa mengharuskannya karena ia mempunyai kemaslahatan umum yang nyata dan pasti antaranya ialah memelihara jiwa manusia yang masih hidup karena boleh jadi kematian seseorang adalah disebabkan dari jangkitan penyakit yang menular.  Sebagaimana Fatwa Majelis Ulama Indonesia No 6 Tahun 2009 tentang otopsi jenazah bahwa pada dasarnya setiap jenazah harus dipenuhi hak-haknya, dihormati keberadaanya dan tidak boleh dirusak. Otopsi jenazah dibolehkan jika ada kebutuhan yang ditetapkan oleh pihak yang punya kewenangan untuk itu. Selain itu, otopsi jenazah didasarkan kepada kebutuhan yang dibenarkan secara syar’i seperti mengetahui penyebab kematian untuk penyelidikan hukum, penelitian kedokteran atau pendidikan kedokteran. Jenazah yang akan dijadikan obyek otopsi harus memperoleh izin dari dirinya sewaktu hidup melalui wasiat, izin dari ahli waris atau izin dari pemrintah sesuai dengan ketentuan undang-undang.29 3. Pembedahan karena kajian(Anatomi). Islam sangat mementingkan pengembangan ilmu pengetahuan di segala bidang kehidupan. Oleh karena itu kita tidak heran apabila di abad pertengahan ini telah ditemukan berbagai macam ilmu pengetahuan dengan melalui karya-karyanya di bidang Filsafat, Fisika, Biologi, Ilmu Kedokteran, Ilmu Kesenian, Astronomi dan sebagainya. Untuk pembedahan anatomi ini, seseorang mahasiswa perobatan berusaha membedah beberapa orang mayat dalam laboratorium perobatan di bawah                                                           29 Himpunan Fatwa Majelis Ulama  Indonesia Sejak 1975, (Jakarta: Erlangga, 2011), hlm. 545 
28  pengawasan beberapa doktor pakar agar mereka dapat mengetahui hakikat praktikal, isi anggota bagian  badan dan tugas-tugasnya sama ada baik luaran atau dalaman. Salah satu cabang ilmu pengetahuan yang ada relevansinya dengan pembedahan mayat yaitu ilmu anatomi  yang sebenarnya dasar-dasarnya sudah ada dalam Alquran sebagaimana Allah berfirman  
4 öΝä3à)è=øƒs† ’Îû Èβθ äÜ ç/ öΝà6ÏG≈ yγ ¨Βé& $ Z)ù=yz . ÏiΒ Ï‰÷èt/ 9,ù=yz ’Îû ;M≈yϑè=àß ;]≈ n=rO 4 :رمزلا)٦( Artinya: “Ia menciptakan kamu dalam perut ibumu, penciptaan demi penciptaan di dalam tiga kegelapan”(Qs: al-Zumar: 6).30   Menurut Ibnu Katsir di dalam tafsirnya ayat dia atas menjelaskan bahwa Allah yang menjadikan manusia dalam perut ibunya kejadian demi kejadian dari air mani menjadi segumpal darah kemudian menjadi segumpal daging lalu menjadi tulang belulang, lalu tulang belulang itu dibungkus mengalami tiga kegelapan dalam perut, kegelapan dalam rahim dan kegelapan dalam selaput yang menutup anak dalam rahim.31   Kalimat  ثلث تملظ يف ditafsirkan oleh mufassirin di masa lalu dengan tafsiran perut, rahim dan tulang belakang. Tetapi setelah ilmu penegtahuan mengalami kemajuan maka sebenarnya yang dimaksud dengan kalimat tersebut adalah chorion, amnion, dan dinding uterus. Ketiga bagian dalam tubuh tersebut telah dipelajari oleh ahli anatomi yang sebenarnya konsepsinya sudah ada sejak                                                           30 Humaira Enterprise, Alquran Tajwid Warna dan Terjemahan, (Selangor: Humaira Bookstore Enterprise, 2012),  hlm. 459. 31 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 7(Kuala Lumpur: Victory Agencie, 2006) (terj. Salim Bahreisy, Said Bahreisy) hlm. 69. 
29  lahirnya agama Islam di bumi ini. Oleh karena orang Islam tidak mengembangkan konsepsi tersebut karena menganggapnya sudah cukup karena bersumber dari tuhan.32  2.3. Sebab-sebab yang Memungkinkan Pembedahan Mayat  Pada dasarnya, syarak melarang tindakan yang dianggap menyiksa atau menyakiti mayat. Dengan demikian, melakukan bedah mayat untuk kepentingan yang dianggap darurat itu dibolehkan sesuai dengan kadar yang dibutuhkanya. Banyak kemungkinan yang dapat terjadi sehingga terjadinya pembedahan mayat. Kemungkinan terjadinya pembedahan mayat dapat disebabkan oleh:33 a) Untuk menyelamatkan janin yang masih hidup dalam rahim mayat. Pada prinsipnya, ajaran Islam memberikan tuntutan kepada umatnya agar selalu berijtihad dalam suatu hal yang tidak ada dalilnya, dengan memberikan pedoman  dasar dalam Alquran firman Allah yang berbunyi: 
(#ρß‰Îγ≈ y_ uρ ’Îû «!$# ¨,ym ÍνÏŠ$ yγ Å_ 4 uθ èδ öΝä38u;tF ô_ $# $ tΒuρ Ÿ≅ yèy_ ö/ ä3ø‹ n=tæ ’ Îû ÈÏd‰9 $# ôÏΒ  8l t ym :جلحا)۷۸( Artinya : “Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang sebenar-benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia sekali kali tidak menjadikan untuk kamu kesempitan dalam agama” (Qs. Al-Hajj : 78)34                                                           32 Mahjuddin, Masail Al-Fiqh…, hlm. 124 33 Mahjuddin, Masail Al-Fiqh…, hlm. 121 34 Humaira Enterprise, Alquran Tajwid Warna dan Terjemahan, hlm. 341  
30   Ayat ini dipahami untuk mengatasi suatu kesulitan yang dialami oleh manusia, harus menggunakan akal fikiran yang disebut ijtihad dalam Islam yang hasilnya selalu diperuntukkan kepada kemaslahatan umat dengan ketentuan bahwa kemaslahatan umum lebih diutamakan daripada kemaslahatan perorangan. Begitu juga halnya kemaslahatan orang hidup lebih diutamakan daripada orang mati. b) Untuk mengeluarkan benda berharga dari tubuh mayat Hal ini dianggap mendesak karena ada tuntutan hak orang yang masih hidup agar benda berharga yang ditelan oleh si mayat itu dapat dikembalikan kepada yang berhak. Jika tidak, maka hal ini akan menjadi beban bagi si mayat. Terdapat ulama yang membahas tentang bedah mayat untuk mengeluarkan benda berharga dari tubuh mayat antaranya dari mazhab Syafi’i yang berpendapat harta yang tertelan itu kepunyaan sendiri atau kepunyaan orang lain. Jika harta yang tertelan itu kepunyaan sendiri, terdapat dua pendapat. Pendapat yang rajih ialah perut mayat manusia itu boleh dibedah karena harta tersebut menjadi harta warisan. Jika harta yang tertelan itu kepunyaan orang lain, mengikut pendapat masyhur. Jika si pemilik harta tersebut menuntutnya, perut mayat manusia tersebut boleh dibedah dan harta yang tertelan itu dikembalikan kepada pemiliknya. Tetapi jika ahli keluarga si mati atau ahli masyarakat setempat ingin menggantikannya dengan harta lain yang sama harganya, perut si mati tidak boleh dibedah.35 Ini merupakan qiyas kepada pendapat yang mengatakan boleh membedah perut mayat manusia untuk mengeluarkan sesuatu yang berharga yang telah ditelan.                                                           35 Abdul Aziz Khalifah Al-Qasshar, Hukum Pembedahan Mayat Manusia Menurut Perspektif Islam, (terj. Samsudin bin Selamat) Dikutip dari Kitab Majmuk, Jilid 5 hlm. 301 
31  c) Untuk kepentingan hukum Dalam suatu negara, diperlukan pentingnya hukum yang seadil-adilnya untuk digunakan untuk mengatur umat. Dalam hal ini penegak hukumlah yang lebih bertanggungjawab untuk menegakkan hukum dengan disertai kesedaran seluruh warga negara tersebut. Misalnya untuk mengeluarkan peluru yang tembus ke perut si mayat atau benda lain yang ada dalam perut si mayat yang mengakibatkan kematian maka dibutuhkan pelaksanaan otopsi. Tentang pentingnya hukum yang adil menurut Islam, tentunya diserahkan kepada ahlinya, agar dapat menerapkan dengan cara yang adil dan teratur sebagaimana firman Allah yang berbunyi: 
¨βÎ) ©! $# öΝä.ããΒ ù' tƒ βr& (#ρ–Š xσè? ÏM≈uΖ≈ tΒ F{ $# #’ n<Î) $ yγ Î=÷δ r& #sŒÎ)uρ ΟçF ôϑs3ym t ÷t/ Ä¨$¨Ζ9 $# βr& (#θ ßϑä3øtr B   Αô‰yè ø9 $ Î/:أسنلا) ۵۸( Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada yang berhak menerimanya, dan menyuruh kamu apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil” (Qs. An-Nisa’ : 58).36 Ayat Alquran di atas meggalakkan umat Islam bersifat adil dan sifat ini adalah wajib. Sifat keadilan hanya akan terlaksana dengan menghukum pelaku dan membebaskan orang yang tidak bersalah tanpa menzaliminya. Selain itu,                                                             36 Ibid., hlm. 87 
32  untuk melaksanakan masalah tersebut di atas, maka seharusnya penegak hukum bekerjasama dengan dokter ahli bedah yang dapat dipercayai kejujurannya agar hasil penyelidikan tersebut dapat memberi keterangan kepada penegak hukum untuk mengetahui pelaku tindak pidana. Sebagaimana pendapat Syeikh Dajwa di dalam fatwanya, beliau mengatakan dengan adanya pembedahan untuk kepentingan keadilan ini, para dokter dapat mengetahui punca kematian seseorang dan orang yang tidak bersalah akan dibebaskan dan seseorang yang melakukan kesalahan akan mendapat hukuman yang setimpal. Walaupun pembedahan ini adalah harus dan tidak sampai hukum wajib, namun pembedahan ini dapat menyingkapkan hakikat kriminal37 d) Untuk keperluan penelitian ilmu kedokteran  Seseorang pelajar perobatan berusha membedah beberapa orang mayat dalam makmal kuliah perobatan di bawah pengawasan beberapa dokter pakar agar mereka mengetahui hakikat praktikal, isi aggota tubuh badan dan tugas-tugasnya sama ada luaran atau dalaman. Untuk keperluan medis ini menjadikan kebolehan melakukan bedah mayat karena pengatahuan kedokteran merupakan hal yang dianggap penting yang bertujuan untuk menyejahterakan umat manusia.   Selain itu, Islam sangat mementingkan pengembangan ilmu pengetahuan di segala bidang kehidupan. Kita tidak heran bila para sarjana muslim di abad pertengahan telah menemukan berbagai macam ilmu pengetahuan dengan melalui                                                           37 Fatwa Syeikh Dajwa, Dikutip dari Majalah Azhar Jilid 6,  Juz 1,  hlm. 472 
33  karya-karyanya di bidang filsafat, fisika, biologi, Ilmu kedokteran, Ilmu kesenian, matematika dan sebagainya.  Untuk lebih meyakinkan kepastian hukum bedah mayat  tentang sebab-sebab yang memungkinkan adanya pembedahan mayat seperti tersebut di atas, menurut pandangan Sapiudin Shidiq dalam bukunya Fikih Kontemporer,38 bedah mayat selain tidak bertentangan dengan fitrah dan kewajiban menghormati jenazah, perlu juga digabungkan dengan prinsip yang lain, yaitu kewajiban mempertahankan dan mengembangkan kehidupan manusia. Menurut Islam, menghidupkan seseorang memiliki nilai kebaikan sama dengan menghidupkan seluruh umat manusia berdasarkan firman Allah 
ôô tΒuρ.... $ yδ$uŠôm r& !$ uΚ¯Ρr' x6 sù $ uŠôm r& }¨ $ ¨Ψ9 $# $ Yè‹Ïϑy_ ...:ةدئالما)۳۲(      Artinya: “Dang barangsiapa yang memelihara kehidupan seseorang manusia, maka seolah olah dia telah memelihara kehidupan manusia semuanya,,”, (QS Al –Maidah: 32).39   Menurut M. Quraish Syihab dalam tafsir al-Misbah, ayat di atas menjelaskan bahwa siapa yang memelihara kehidupan seorang manusia misalnya dengan memaafkan pembunuh keluarganya, atau menyelamatkan nyawa seseorang dari satu bencana atau membela seseorang yang dapat terbunuh secara aniaya maka seolah-olah dia telah memelihara kehidupan manusia semuanya.40  Dari ayat di atas dapat difahami bahwa usaha menyelamatkan hidup manusia                                                           38 Sapiudin Shidiq, Fikih Kontemporer...., hlm. 145 39 Ibid.., hlm. 113 40 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 3 (Tangerang: Lentera Hati, 2002), hlm. 80.  
34  adalah satu amal kebajikan yang tidak ternilai di sisi Allah SWT, termasuk di dalamnya melalui usaha pembedahan mayat 2.4. Teknik Pembedahan Mayat   Mata kuliah anatomi atau pun susunan tubuh badan manusia merupakan mata kuliah yang wajib diambil oleh mahasiswa kedokteran. Untuk membuktikan teori-teori dalam ilmu kedokteran tersebut, tentu dengan jalan praktek langsung terhadap manusia. Mereka akan berhadapan dengan cadaver atau yang lebih dikenali mayat utuh yang telah di awet. Oleh itu, praktikum yang akan dilakukan oleh mahasiswa menjadi syarat yang amat penting bagi seseorang calon dokter dalam memanfaatkan ilmunya kelak.  Oleh hal yang demikian, setiap pembedahan seperti yang telah dibahas sebelum ini adanya tindakan undang-undang yang mengaturnya. Mereka tidak boleh melakukan sewenangnya mengikut keperluan masing-masing pendapat. Etika juga berlaku dalam proses pembedahan mayat supaya gerak kerja yang dilaksanakan terhindar dari melanggar undang-undang yang telah di tetapkan. Dalam Undang-undang Kesehatan No 36 Tahun 2009 Pasal 82 ayat 1e dinyatakan bahwa barangsiapa yang tanpa keahlian dan kewenangan dengan sengaja melakukan bedah mayat sebagaimana dimaksud dalam pasal 70 ayat 2 dipidana dengan pidana penjara paling lama lima tahun dan atau pidana denda paling banyak  Rp. 100.000.000.00 (seratus juta rupiah).41  2.4.1. Bedah Mayat Anatomi.                                                           41 Suma, Himpunan Undang-undang Perdata Islam & Peraturan Pelaksana Lainnya di Negara Hukum Indonesia, (Jakarta: Pt Raja Grafindo Persada, 2004), hlm. 145.  
35   Bedah mayat anatomi dilakukan untuk keperluan pendidikan mahasiswa fakultas kedokteran. Bahan yang dipakai adalah mayat yang di kirim ke rumah sakit yang setelah di simpan lamanya 48 jam ataupun 2 hari di laboratorium ilmu kedokteran kehakiman tidak ada ahli waris yang mengakuinya. Setelah diawetkan di laboratorium anatomi, mayat disimpan sekurang-kurangnya satu tahun sebelum digunakan untuk praktikum anatomi.42 2.4.2. Bedah Mayat Klinis  Bedah mayat klinis ditentukan dengan tujuan menentukan sebab kematian, membuat diagnose post-mortem. Bedah mayat klinis dilakukan dengan persetujuan tertulis ahli waris, ada kalanya ahli waris sendiri yang memintanya. Otopsi klinik dilengkapi dengan pemeriksaan histopatologi, bakteriologi, seriologi dan lain-lain. Hasil bedah mayat klinis dengan persetujuan tertulis ahli waris dapat diminta untuk dijadikan visum et repertum atas pemohonan penyidik.43 Visum et repertum iu adalah suatu keterangan tertulis yang dibuat dokter atas sumpah yang diucapkan pada waktu berakhirnya pelajaran kedokteran. Mempunyai daya bukti yang sah di pengadilan, selama keterangan itu memuat segala sesutu yang diamati terutama yang dilihat dan ditemukan pada benda yang diperiksa.44 2.4.3. Bedah Mayat Forensik.  Bedah mayat forensik dilakukan atas permintaan penyidik sehubungan dengan adanya penyidikan suatu perkara pidana. Fungsi penyidikan adalah teknis reserse Kepolisian untuk menjadikan satu perkara itu lebih jelas dengan                                                           42 Njowito Hamdani, Ilmu Kedokteran Kehakiman, Cet. 2 (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1992) hlm. 48. 43 Ibid, 44 Njowito Hamdani, Ilmu Kedokteran Kehakaiman..., hlm. 24. 
36  menemukan dan mencari kebenaran materil selengkap-lengkapnya tentang suatu perubahan atau tindak pidana yang sudah terjadi.45 Secara Yuridis, persetujuan keluarga mayat tidak diperlukan karena pembedahan tersebut berkaitan dengan menegakkan hak dan kepentingan keadilan. Ianya tidak ada kaitan dengan persetujuan mereka. Dokter hanya merupakan pelaksana pemohonan penyidik untuk melakukan bedah mayat. Maka keluarga mayat boleh mengajukan keberatannya terhadap penyidik yang berwenang. Jika permohonan keluarga mayat untuk tidak melaksanakan bedah mayat dikabulkan maka mayat tidak dilakukan pemeriksaan sama sekali dan dokter hanya menentukan korban benar-benar sudah meninggal.  Dalam menangani pemeriksaan mayat forensik, penyidik haruslah meneliti dengan selengkapnya karena dengan lewatnya waktu, maka mayat akan mengalami perubahan-perubahan dan kemungkinan hal ini akan menutupi bukti-bukti yang semulanya boleh dijumpai. Hendaklah sesuatu bukti yang dijumpai dicatat dan ditentukan dengan teliti dan data-data yang dijumpai dikumpulkan sebanyak-banyaknya dan lengkap.   Hasil dari bacaan penulis tentang teknik bedah mayat forensik ini dipersingkatkan karena ianya begitu teliti dalam setiap pemeriksaan yang dilakukan dan mempunyai prosuder yang banyak huraianya. Bagian pertama dari prosuder bedah mayat ini adalah pemeriksaan luar dan bagian kedua pemeriksaan dalam. Untuk pemeriksaan luar, biasanya dilakukan pada bungkus mayat, pakaian, tanda kematian (suhu badan,distribusi lebam mayat, kaku mayat, tanda                                                           45 Abdul Mun’im Idries, Agung Legewo Tjiptomarnoto, Penerapan Ilmu Kedokteran Forensik dalam Proses Penyidikan (Jakarta: CV Sagong Seto, 2013), hlm. 4 
37  pembusukan)  pemeriksaan tubuh bahagian luar seperti kepala, mata, hidung, mulut,leher, dada, perut, punggung, alat kelamin, dan dubur.46 Selanjutnya, untuk pemeriksaan dalam dengan cara melukai atau membedah mayat. Biasanya dimulai dari bahagian kepala karena pembukaan ruangan kepala dapat mengalirkan darah keluar daripada saluran dalam tengkorak dan leher. Seterusnya dilanjutkan lagi dengan teknik yang telah biasa dilaksanakan dengan syarat teknik tersebut mempunyai urutan yang tetap dan menyeluruh.47   2.4.3. Hukum dan Etika Pelaksanaan Bedah Mayat.  Di dalam buku Etika Dan Hukum Kesehatan yang di tulis oleh Soekidjo Notoatmodjo ada di atur Undang-undang Kesihatan No. 36 Tahun 2009 dalam bahagian kedelapan belas tentang bedah mayat  pasal  117 yaitu :48  Seseorang dinyatakan mati apabila fungsi sistem jantung sirkulasi dan sistem pernafasan terbukti telah berhenti secara permanen atau kematian batang otak telah dapat di buktikan.  Pasal 118 1) Mayat yang tidak dikenal harus dilakukan upaya identifikasi. 2) Pemerintah, pemerintah daerah dan masyarakat bertanggungjawab atas upaya identifikasi sebagaimana dimaksud pada ayat 1. 3) Ketentuan lebih lanjut mengenai upaya identifikasi mayat sebagaimana dimaksud pada ayat 1 diatur dengan Peraturan Menteri.    Pasal 119                                                           46 Nurbama Syarief, Pedoman Otopsi Kehakiman..., hlm. 9. 47 Shahrom Abd Wahid, Patologi Forensik (Kuala Lumpur: Mazara Sdn. Bhd, 1993), hlm. 87. 48 Republik Indonesia, Undang-undang Kesehatan No. 36 Tahun 2009 Bahagian Kedelapan Belas Tentang Bedah Mayat, hlm, 28-29 
38  1) Untuk kepentingan penelitian dan pengembangan pelayanan kesehatan   dapat dilakukan bedah mayat klinis di rumah sakit. 2) Bedah mayat klinis sebagaimana dimaksud pada ayat 1 di tujukan untuk menegakkan diagnosis atau menyimpulkan penyebab kematian 3) Bedah mayat klinis sebagaimana dimaksud pada ayat 1 dilakukan atas persetujuan tertulis pasien semasa hidupnya atau persetujuan tertulis keluarga terdekat pasien. 4) Dalam hal pasien diduga meninggal akibat penyakit yang membahayakan masyarakat dan bedah mayat klinis mutlak diperlukan untuk menegakkan diagnosis atau penyebab kematiannya, tidak diperlukan persetujuan.  Pasal 120 1) Untuk kepentingan pendidikan di bidang ilmu kedokteran dan biomedik dapat dilakukan bedah mayat anatomis di rumah sakit pendidikan atau di institusi pendidikan kedokteran. 2) Bedah mayat anatomis sebagaimana dimaksud pada ayat 1 hanya dapat dilakukan terhadap mayat yang tidak dikenal atau mayat yang tidak diurus  oleh keluarganya, atas persetujuan tertulis orang tersebut semasa hidupnya atau persetujuan tertulis keluarganya. 3) Mayat sebagaimana dimaksud pada ayat 2 harus telah diawetkan, dipublikasikan untuk dicarikan keluarganya dan disimpan sekurang-kurangnya satu bulan sejak kematiannya. 4) Ketentuan lebih lanjut mengenai bedah mayat anatomis sebagaimana dimaksud pada ayat 1, ayat 2, ayat 3 diatur dengan Peraturan Menteri.  Pasal 121 1) Bedah mayat klinis dan bedah mayat anatomis hanya dapat dilakukan oleh dokter sesuai dengan keahlian dan kewenangannya. 2) Dalam hal pada saat melakukan bedah mayat klinis dan bedah mayat anatomis ditemukan adanya dugaan tindak pidana, tenaga kesehatan wajib melaporkan kepada penyidik sesuai dengan peraturan perundang-undangan.   Selanjutnya, di dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia  No 18 Tahun 1981 pasal 2 bedah mayat klinis hanya boleh dilakukan dalam keadaan:49 a. Dengan persetujuan penderita dan atau keluarganya yang terdekat setelah penderita meninggal dunia, apabila sebab kematiannya belum dapat ditentukan dengan pasti.                                                           49 Peraturan Pemerintah RI,  No. 18 Tahun 1981 tentang Bedah Mayat Klinis dan Bedah Mayat Anatomis serta Transplantasi Alat dan atau Jaringan Tubuh Manusia, Lembaran Negara RI No. 23 Tahun 1981, Jakarta. 
39  b. Tanpa persetujuan penderita atau keluarganya yang terdekat, apabila diduga penderita menderita penyakit yang dapat membahayakan orang lain atau masyarakat sekitarnya. c. Tanpa persetujuan penderita atau keluarganya yang terdekat apabila dalam jangka waktu dua kali dua puluh empat jam tidak ada keluarga terdekat yang meninggal dunia dating ke rumah sakit.  Peraturan Pemerintah  No. 18 Tahun 1981 Pasal 5 menyebutkan untuk membedah mayat anatomis diperlukan mayat yang diperoleh dari rumah sakit dengan memperhatikan syarat-syarat sebagaimana pasal 2 huruf a dan c. Pasal 7 menyebutkan bedah mayat anatomis dilakukan oleh mahasiswa fakultas kedokteran dan sarjana kedokteran di bawah pimpinan dan tanggungjawab langsung seorang ahli urai.50 2.5. Perlakuan Terhadap Mayat dalam Hukum Islam  Praktik bedah mayat belum pernah terjadi pada zaman klasik Islam. Keberhasilannya di topang oleh penemuaan teknologi di bidang kedokteran untuk kepeluan medis dan non medis. Dalam Alquran maupun Hadis tidak ditemukan ayat yang mengandungi secara pasti tentang bedah mayat. Oleh karena itu, bedah mayat termasuk kedalam wilayah ijtihad, diantaranya dengan cara analogi atau melalui penalaran prinsip-prinsip ajaran Islam dengan memperhatikan dan mempertimbangkan nilai-nilai kemanusiaan terkait dengan keharusan memuliakan hak orang yang masih hidup dan hak orang yang sudah mati.51  Di dalam pembahasan bab 1 ada  penulis membahas tentang permasalahan hukum yang pertama-tama timbul tentang bedah mayat ini salah satu darinya adalah kewajiban memelihara dan menjaga hak-hak orang yang masih hidup.                                                           50Ibid 51Sapiudin Shidiq, Fikih Kontemporer..., hlm. 139. 
40  Berdasarkan keterangan sebuah hadis si mayat dapat merasakan sesuatu seperti halnya orang yang masih hidup. Diriwayatkan ketika seorang sahabat menemukan tulang-tulang manusia kemudian ia mematah-matahkan, maka nabi melarangnya. Hadis yang diriwayatkan oleh Sayyidatina Aisyah ra daripada Rasulullah saw bahwa baginda bersabda   :لاق,(ص)الله لوسر نأ,ةشئاع نعايح هرسكك تيلما مظع رسك .)دوأد وبا هاور(52  Artinya: “Mematahkan tulang orang yang telah mati sama mematahkannya hidup-hidup”(HR Abu Daud).   Hadis di atas sering dijadikan dasar penolakan keagamaan terhadap pemotongan atau pembedahan organ tubuh manusia yang telah mati. Zahir makna hadis ini ialah seorang mayat manusia mempunyai kehormatan sebagaimana kehormatan manusia yang masih hidup. Jangan melakukan perbuatan yang melampaui batasan kepadanya dengan memecahkan tulang, membelah perutnya atau sebagainya tanpa sebarang kemaslahatan yang wujud atau keperluan yang dihajatkan.53  Namun di sisi lain terdapat hak-hak orang yang masih hidup perlu di hormati. Tanpa dilakukan bedah mayat maka hak-hak orang yang masih hidup tersebut sulit untuk didapati, seperti untuk keperluan penelitian kedokteran, mengambil barang beharga milik orang lain yang terdapat dalam perut mayat atau mengambil barang bukti yang ada dalam perut si mayit untuk penegakan hukum.                                                           52 Abi Daud Sulaiman, Sunan Abi Daud, Juz 2 (Beirut: Darul Fakir, 1994), hlm. 89. No hadis 3207, Kitab Jenazah 53 Abdul Aziz Khalifah al-Qasshar, Hukum Pembedahan Mayat Manusia Menurut Perspektif Islam, (terj. Samsudin bin Selamat) Dikutip dari Majalah Kajian Islam, hlm. 33   
41  Semua alasan tersebut terakhir ini dapat dijadikan pentingnya kebolehan bedah mayat.54   Selain itu, Islam tidaklah melarang sebarang perkembangan ilmu pengatahuan dan kemajuan dalam aspek kehidupan yang dapat memberi manfaat kepada manusia selagi mana tidak bertentangan dengan syarak. Malah kepesatan dunia perubatan sering dengan pembangunan science dan teknologi yang boleh menghindar daripada kemudharatan adalah perkembangan positif dan amat digalakkan.55 Untuk menyingkap kebenaran atau ketidakbenaran dalam diri manusia, diperlukan berbagai bidang ilmu pengetahuan. Sebab kemampuan yang dimiliki manusia terbatas dan semua cabang ilmu pengetahuan itu tidak mungkin dimiliki oleh satu orang sahaja. Oleh karenanya diperlukan orang yang ahli dibidang tertentu untuk menjawab persoalan yang muncul jika kita tidak mengetahunya.    Contoh konkretnya adalah orang sakit perlu bertanya kepada dokter tentang penyakitnya agar boleh diobati. Hukum bedah mayat dengan tujuan anatomi dan klinis dapat berpedoman kepada hadis Rasullullah SAW   َلَاق َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُالله ىَّلَص َِّ@ا َلوُسَر َّنَأ ُهْنَع ُ َّ@ا َيِضَر ،ََةرْـيَرُه ِبيَأ ْنَع هل لزنأ لأإ ءاد الله لزنأ ام: (يراخبلا هاور) .ءافش56                                                              54 Ibid., hlm. 141. 55 Norliah, “Autopsi Maya”, Jurnal Penyelidikan Islam, Vol 4, 10, Jun 2010, hlm. 4 56 Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Bukhari, Juz 1, (Mesir: Darul Ilmiah, 2015), hlm. 848. No hadis 5678, Kitab Perobatan  
42  Artinya; “Tidaklah Allah menurunkan sesuatu penyakit, kecuali Allah juga   menurunkan obatnya”(HR.Bukhari).  Hadis ini menunjukkan bahwa seluruh jenis penyakit memiliki obat yang dapat digunakan untuk mencegah, menyembuhkan ataupun untuk meringankan penyakit tersebut. Hadis ini juga mengandungi dorongan untuk mempelajari pengobatan penyakit-penyakit badan sebagaimana kita mempelajari obat untuk penyakit-penyakit hati, karena Alla swt telah menjelaskan kepada kita bahwa seluruh jenis penyakit memiliki obat, sehingga kita hendaknya berusha mempelajari dan kemudian memparaktikkanya.57 Oleh itu, penulis mengaitkan bahwa untuk mengembangkan ilmu kesehatan seperti bedah mayat untuk untuk tujuan penelitian dan pembelajaran yakni mempelajari ilmu anatomi untuk mahasiswa kedokteran pada saat ini adalah perlu dilaksanakan. Sedangkan bedah mayat untuk kepentingan hukum yang adil adalah wajib hukumnya berdasarkan firman Allah SWT 
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43  sempurna dan tepat waktu kepada pemiliknya yakni yang berhak menerimanya, baik amanah Allah kepada kamu maupun amanah manusia. Selain itu, apabila manusia mahu menetapkan sesuatu hukum di antara manusia, baik yang berselisih dengan manusia lain maupun tanpa perselisihan maka harus menetapkan putusan dengan adil  sesuai dengan apa yang di ajarkan Allah swt, tidak memihak kecuali kepada kebenaran dan tidak pula menjatuhkan sanksi kecuali kepada yang melanggar, tidak menganiaya walau lawanmu dan tidak pula memihak kepada temanmu.59  Oleh itu, ayat tersebut dikaitkan apabila dilaksanakan pembedahan mayat dengan tujuan kepentingan hukum maka hal ini boleh dijadikan alat bukti dalam tindak pidana karena alat bukti merupakan unsur dalam proses perkara di pengadilan. Dalam hukum pidana dikenal beberapa jenis alat bukti antaranya adalah surat. Sepertimana pembahasan sebelum ini tentang Visum Et Repertum yang boleh dijadikan sebagai alat bukti pada penjelasan bedah mayat klinis.60  2.5.1. Pendapat Ulama Kontemporer tentang bedah mayat  Praktik pembedahan mayat ini tidak begitu tersebar ilmunya ketika awal permulaan Islam dan pada zaman imam empat mazhab. Ilmunya berkembang pesat setelah wujudnya kemajuan sesuai dengan kebutuhan ilmu perobatan. Oleh sebab itu, kita belum bisa mengenalpasti pendapat-pendapat ulama’ terdahulu tentang hukum bedah mayat ini secara jelas. Tiada dalil yang jelas daripada Alquran dan as-Sunnah tentang keharusan bedah mayat dan laranganya, maka para ulama’ berbeda pendapat terhadap perkara ini.                                                           59 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume2..., hlm. 480  60 Njowito Hamdani, Ilmu Kedokteran Kehakaiman..., hlm. 24.  
44   Para ulama berselisih pendapat tentang hukum membedah mayat selepas kematiannya, maka ini terhasilnya dua pendapat yaitu:61 1. Boleh  melakukan pembedahan mayat manusia 2. Tidak boleh melakukan pembedahan mayat manusia   Pendapat pertama yang mengatakan boleh melakukan bedah mayat adalah pandangan jumhur ahli fiqh daripada mazhab Syafi’. Pendapat ini juga telah di pilih oleh beberapa ulama’ antaranya Syeikh Yusuf Dajwa, Muhammad Said Ramadhan al-Buthi dan Syeikh Hasanin Makhluf.62   Adapun dalil yang dipegang oleh mazhab syafi’i adalah dari qiyas yaitu qiyas yang telah disebut para fuqaha atas kewajiban membelah perut wanita yang hamil yang telah mati untuk mengeluarkan janinnya yang mana jelas akan hidup pada waktu tersebut atau dengan tujuan untuk mengeluarkan harta yang telah ditelan oleh mayat. Maka apabila dibolehkan membelah perut mayat untuk mengeluarkan harta yang mana harta tersebut telah cukup nisab untuk memotong tangan pencuri (sebanyak tiga dirham), maka lebih utama pembedahan bagi tujuan menyelamatkan nyawa.63    Syeikh Yusuf Dajwa mengqiyaskan bedah mayat untuk pembelajaran sama seperti boleh membedah seorang yang mati untuk mengeluarkan harta yang dirampas yang telah ditelannya. Melihat kepada apa yang diakui oleh para ahli fiqh dalam kitab-kitab fiqh mereka adalah jika si mati tertelan harta yang berharga, perut si mati perlu dibedah untuk mengeluarkan barang tersebut,                                                           61Ali Muhyiddin, Ali Yusuf al- Muhammad, al-Qodoyah Attibbiyah Mua’sarah (Beirut: Darul Bashaer. 2006), hlm.518. 62 Muhammad Al-Mukhtar Asy-Syinqiithi, Ahkamul Jirahah Ath-Thibyah, hlm. 170. 63 Ali Muhyiddin, Ali Yusuf al- Muhammad, al-Qodoyah Attibbiyah Mua’sarah, hlm.  
45  meskipun harta tersebut sedikit. Jika diqiyaskan harta yang sedikit itu dengan segala kemaslahatan dan faedah yang disebutkan maka dibolehkan tindakan pembedahan tersebut untuk menolak sesuatu yang buruk. Memperolehi kemaslahatan adalah lebih utama daripada hukum bolehnya untuk mengeluarkan harta yang tertelan walaupun sedikit jumlahnya.64   Selain itu, mereka juga berpendapat kebolehan membedah mayat dengan kaedah syarak. Apabila bertemu dua mafsadah yang lebih besar maka perlu diambil mafsadah yang lebih kecil65 dan tidak diragui bahwa pembedahan itu memberikan dharurat kepada mayat tetapi pada masa yang sama menjaga nyawa manusia, merawat penyakit, membuktikan kesalahan manusia dan lain-lain yang berlandasan dengan syarak. Maka semuanya dibolehkan dengan mengambil tujuan yang lebih kecil.   Adapun pendapat kedua yang mengatakan tidak boleh melakukan pembedahan mayat manusia adalah pendapat Muhammad Bakhit al-Muthi’i yang menjelaskan bahwa tiada darurat dengan adanya ganti daripada anggota hewan dan juga anggota badan plastik yang telah dicipta. Selain itu,  beliau berpendapat  tidak boleh membedah dada mayat untuk mengeluarkan janin, dan beliau mengambil illat bahwa sesungguhnya janin itu tidak semestinya hidup seperti biasa dan keselamatannya juga diragui. Maka tiadalah bermakna                                                           64 Fatwa Syeikh Dajwa, Dikutip dari Majalah Azhar Jilid 6,  Juz 1,  hlm. 473 65 Ali Muhyiddin, Ali Yusuf al- Muhammad, al-Qodoyah Attibbiyah Mua’sarah,  hlm.518 Dikutip dari Kaedah Fiqhiyyah Syeikh Asudlani, hlm. 527 
46  melakukan pembedahan terhadap kehormatan mayat yang bersifat jelas dan hakiki demi perkara yang hanya bersifat meragui.66   Maka apabila mereka melarang untuk membedah dada mayat bagi mengeluarkan harta sedangkan ia perkara yang penting atau melarang daripada membelah dada disebabkan untuk mengelurkan janin karena padanya maslahah dhoruriy, maka pembedahan mayat dengan tujuan itu lebih utama larangannya.   Penulis mengutip pendapat tentang permasalahan bedah mayat dari buku Fiqh al-Qḍoyã At Tibbĩyah Mu’ṣara yang di tulis oleh dua orang penulis yaitu Ali Muhyiddin al-Qaradaghi dan Ali Yusuf al-Muhammad.67 Beliau  berpendapat tentang permasalahan ini boleh melakukan pembedahan mayat karena dalil yang kuat yang telah disandarkan dan pembedahan ini diketegori pembedahan dengan tujuan maslahah umum sama ada pembedahan tersebut dengan tujuan pembelajaran yang tidak mustahil akan mampu lengkap dengan adanya pembelajaran bedah mayat. Selain itu dengan tujuan maslahah di mana maslahah tersebut tidak tersembunyi daripada sesiapapun. Begitu juga pembedahan pada kasus kriminal yang diperlukan dengan adanya pembedahan tersebut mampu memperoleh keadilan daripadanya.68  Beliau juga ada menulis tentang pandangan ulama terhadap pengharaman membelah perut mayat dengan tujuan untuk menegluarkan janin, iynya telah ditolak karena asal qias disini tidak diterima karena terdapat percanggahan dengan ramai ulama. Maka perkara ini dibolehkan dan terjatuhlah istidlal dengannya.                                                           66 Fatwa Muhammad Bakhit Al-Muthi’i,Dikutip dari  Majalah Azhar Jilid 6, Juz 1, hlm.632 67 Ali Muhyiddin, Ali Yusuf al- Muhammad,  Fiqh al-Qḍoyã At Tibbĩyah Mu’ṣara (Beirut: Darul Bashaer. 2006), hlm.522 68 Ibid,. 
47  Adapun ‘illah terhadap ketidakbolehan pembedahan mayat ini  karena wujudnya gantian daripada hewan dan anggota plastik. Menurut pendapat mereka yang mahir dalam ini mengatakan bahwa penggantian dengan hewan tidaklah mencukupi dengan mayat manusia karena terdapat perbedaan anggota di antara manusia dan hewan . Oleh itu iya nya tidak memberi pengetahuan yang benar dan terperinci maka tidak cocok disamakan dengan hewan.   Pandangan beberapa ulama yang membolehkan pembedahan mayat bukan orang muslim mereka tidak berpandangan sedemikian. Hal ini karena pelaksaanaan ini tertakluk kepada orang muslim dan dalil-dalil yang telah dinyatakan tertakluk kepada mereka. Maka apabila pembedahan ini dilakukan dengan sebab adanya keperluan dan dibenarkan oleh syarak menurut syarat yang ditetapkan maka dibenarkan untuk melakukan bedah mayat.   2.5.2. Syarat-syarat bedah mayat  Kaedah melakukan bedah mayat tidaklah sesuatu yang mutlak. Individu atau kumpulan yang terlibat dalam praktik bedah  mayat perlu memenuhi syarat yang dilandaskan oleh syar’i antaranya:69 1). Menghormati, menjaga hak dan kemuliaan mayat sebagai manusia.   Semua petugas perobatan  yang terlibat dalam proses bedah mayat hendaklah menghormati mayat seperti manusia yang masih hidup. Islam menyuruh orang yang masih hidup supaya menjaga kemuliaan, hak-hak dan kehormatan orang yang telah mati seperti mana orang hidup tanpa mengira                                                           69 http://www.islam.gov.com.my/rujukan/garis-panduan/53 
48  bangsa, agama dan keturunan. Islam melarang seseorang menganaia seseorang yang lain sama ada pada diri, maruah dan harta mereka. 2). Menyegerakan urusan bedah mayat. Urusan bedah mayat hendaklah dijalankan dengan segera supaya selaras mengikut kehendak syarak yang mewajibkan mayat diuruskan dengan segera sebagaimana hadis yang diriwayatkan Abi Hurairah  نع P ةريره بيأ نعلا(ص) بين اص كت نإف ةزانلجX اوعرسأ :لاق كي نإو هيلإ اYومدقت يرخف ةلح مكباقر نع هنوعضت رشف كلذ يوس.) هاور(يراخبلا70   Artinya: “Bersegeralah di dalam mengurus jenazah, jika ia orang shalih maka kebaikanlah yang kalian persembahkan kepadanya, tetapi jika jika ia tidak seperti itu maka keburukanlah yang kalian letakkan dari atas pundak-pundak kalian”(HR.Bukhari).   Di syariatkan kepada kaum muslimin untuk menyegerakan penguburan jenzah seorang muslim yang telah diketahuinya dengan pasti kematiaanya karena jika muslim itu orang yang shalih maka ia akan segera mendapat kebaikan  dari hasil usha yang ia telah kerjakan di dunia, berupa berbagai kenikmatan dan kelapangan di dalam kuburnya.71 3). Peroleh izin daripada waris. Untuk kasus bedah mayat klinikal atau anatomi haruslah memperoleh izin daripada warisnya. Berbeda dengan kasus forensik tidak perlu adanya persetujuan si mati atau warisnya  karena dalam perkara ini pembedahan yang dilakukan                                                           70 Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Bukhari, Juz 1, (Mesir: Darul Ilmiah, 2015), hlm. 201. No hadis 1315, Kitab Jenazah. 71 https://cintakajiansunnah,wordpress.com   
49  untuk mencari kemaslahatan yang dapat dijadikan bukti kelak di pengadilan dan larangan ahli keluarga biasanya akan menghilangkan hak daripada hak-hak yang umum atau khusus. Seperti mana di dalam fatwa yang ditetapkan oleh darul ifta’ mesir yang telah dikutip oleh Ahmad Kan’an dalam bukunya,72 diharuskan secara syar’i mendapatkan mayat-mayat beberapa orang yang mati daripada yang tidak mempunyai keluarga untuk kepentingan ilmu pembedahan mereka itu yakni para dokter bagi memelihara kemaslahatan umum dan perlu dibataskan kepada perkara yang benar-benar darurat sahaja. 4). Melakukan bedah mayat sekadar perlunya sahaja.   Terdapat satu keperluan dan darurat yang realiti untuk melakukan pembedahan. Praktik bedah mayat yang dilakukan tidak boleh melampau batas atau had rukhsah yang dibenarkan karena mengambil kira hukum asal menyakiti mayat adalah haram. Oleh itu bedah mayat yang dilakukan ke atas bagian anggota mayat yang diyakini boleh membantu mencapai tujuan pembedahan serta darurat keperluannya perlu ditentukan kadar syarat-syaratnya.73 5). Menjaga Aurat Mayat.   Dokter yang melakukan bedah mayat tidak boleh dengan sengaja melihat aurat mayat kecuali pada kadar yang diperlukan sahaja. Mayat sebolehnya diuruskan oleh dokter yang mempunyai kelamin yang sama tetapi apabila tidak ada haruslah hanya melihat dan menyentuh mayat kepada anggota yang dihajatkan sahaja agar mereka tidak melampaui batas syar’i.                                                            72 Ahmad Muhammad Kan’an, Mausu’ah Attibiyah Al-Fiqhiyyah…, hlm, 201. 73 Abdul Aziz Khalifah Al-Qasshar, Hukum Pembedahan Mayat Manusia Menurut Perspektif Islam…, hlm. 79. 
50  6). Menjaga Rahsia Mayat.   Dokter yang melakukan bedah mayat tersebut haruslah menyimpan rahsia mayat yaitu tidak mengaibkan dan mendedahkan keadaan mayat kepada pihak yang tiada urusan dengannya. Di dalam etika perobatan ada dinyatakan tentang wajibnya sesorang dokter meyimpan rahsia. Dengan adanya kewajiban menyimpan rahsia kedokteran, pasien maupun ahli keluarga tidak ragu-ragu untuk mengutarakan segala sesuatu mengenai penyakitnya kepada dokter.74 7). Tidak Menghina Mayat.   Tiadanya penyiksaan terhadap mayat demi menjaga kemuliaan manusia sama ada dalam keadaan hidup atau mati. Mahasiswa harus mempelajari ilmu anatomi itu secara bersunggh-sungguh dihadapan guru yang mengajarkannya untuk menjelaskan kekuasaan Allah kepada makhluk bahwa manusia adalah sebaik-baik cipataan.  Apabila mayat tidak digunakan sebagai bahan kajian ilmiah dan tujuan yang seperlunya janganlah dicampakkan anggota-anggota yang sudah dipotong  di dalam laboratorium pembedahan. Wajib bagi pelaku untuk memuliakan kemanusiaan mayat si mati.75 Ini adalah sejumlah dari syarat-syarat yang wajar dipatuhi oleh para dokter dan mahasiswa perobatan.supaya mereka tidak melampaui batasan syar’i dan hanya melakukannya dalam skop yang diperlukan sahaja. Amanah ysng dipikul oleh petugas perobatan merupakan akhlak yang berada di tahap tertinggi karena mereka berinteraksi dengan manusia lain yang memang dimuliakan Allah.                                                            74 Njowito Hamdani, Ilmu Kedokteran Kehakiman..., hlm. 60. 75 Ali Muhyiddin, Ali Yusuf al- Muhammad, Fiqh al-Qḍoyã At Tibbĩyah Mu’ṣara ..., hlm. 524 
51     BAB TIGA BEDAH MAYAT DALAM PANDANGAN MUHAMMAD MUKHTAR ASY-SYINQITHI DAN BAKHIT AL-MUTHI’I  3.1. Biografi Muhammad bin Muhammad Mukhtar Asy-Syinqithi a) Kehidupannya  Nama beliau adalah Syeikh al-Allamah Muhammad bin Muhammad Mukhtar Asy-Syinqithi. Beliau dilahirkan di Kota Madinah pada tahun 1381 hijrah bersamaan 1957 Masehi. Beberapa orang menggelarinya sebagai al-Faqih al-Mufassirin al-Ushuliy Abu Abdillah Muhammad bin Muhammad al-Mukhtar al-Jankaniy asy-Syinqithi. Ayah beliau bernama Muhammad Mukhtar Asy-Syinqithi . Pada saat masih hidup bapanya pernah mengajar di Masjid Nabawi dan di Kota Jeddah. Beliau menceritakan bahwa ayahnya telah menghafal kitab al-Bidᾱyah Wa-Nihᾱyah karya imam Ibnu Katsir. Oleh karena itu bapanya terkenal pada waktu itu sebagai ulama besar ahli fiqih, hadits, sastra dan ilmu nasab.  Setiap hari beliau serta kelurganya akan mengikuti pengajian yang telah di berikan oleh ayahnya di Masjid Nabawi setiap selesai solat fardhu kecuali selepas asar. Saat usia beliau mencapai 15 tahun, ayahnya meminta Syeikh Muhammad untuk menjadi qori duduk di sisinya dan membacakan ayat yang akan dipelajari pada waktu tersebut. Beliau mengerti bahwa ayahnya sedang menguji kebolehannya dihadapan orang ramai dan mengharapkan anaknya yakin dan boleh 
52  melakukkanya. Semoga keinginan ayahnya menjadi kenyataan berkata Syeikh Muhammad. Di pengajian ayahnya, beliau memulai pelajaran dengan membaca kitab Sunan at-Tarmidzi, kemudian dilanjutkan dengan Muwattho hingga selesai. Setelah itu dilanjutkan dengan Sunan Ibnu Majah namun beliau tidak dapat menyelesaikannya karena ajal telah menjemput ayahnya. Ayahnya meninggal pada tahun 1405 hijrah. b) Keperibadiannya. Pendidikan dasar hingga perguruan tinggi beliau tempuh di kotanya di Madinah al-Munawaarah. Beliau lulusan sarjana dari S1 sehinnga S3 di Universitas Islam Madinah. Kuliah S1 beliau di jurusan Syariah dan lulus pada tahun 1403 H. Kemudian dilanjutkan pengajian S2 dan pada waktu itu beliau berhasil mendapatkan gelaran Master setelah mempertahankan tesisnya yang berjudul al-Qõdḥ  fĩ al- Bayinᾱti  fĩ Qadḥo’. Adapun gelaran doktornya diperoleh stelah disertasinya dinyatakan lulus dengan nilai baik. Beliau adalah ulama yang memiliki ketawadhu’an yang tinggi, beliau tidaklah terlihat kecuali dalam keadaan berzikir, wajah cerah dan kelihatan banyak bekas sujud di wajahnya. Selain itu, beliau juga dikenali sebagai orang yang kuat membaca. Beliau memiliki perpustakaan besar yang merupakan warisan sang ayah. Di dalam perpustakaan tersebut terdapat berbagai macam buku cetakan kuno dan sangat langka. Beliau telah menghabiskan waktu berjam-jam untuk membaca.dan menelaah. Beliau juga menghafal kitab al-A’lam Bifawᾱid Umdtul Aḥkᾱm karya ibnu al-Mulaqqin rahimahullah. Beliau banyak mengisi pengajian di Masjidil 
53  Haram, masjid Nabawi dan di kota Jeddah. Bagi yang mendengarkan pengajiannya, akan mengetahui bahwa beliau ini memiliki pemahaman yang detail dan rinci terhadap dalil dan pendapat-pendapat ulama. Metode beliau dalam mengajar adalah ketika sampai pada suatu pembahasan fiqih, beliau akan menyebutkan macam-macam pendapat para ulama’ terhadap masalah tersebut, lengkap dengan argumentasi masing-masing. Kemudian beliau menarjihkan salah satu pendapat dengan dalil yang beliau pandang kuat dan kaedah-kaedah baku dalam ilmu ushul fiqih, mustholah hadist dan selainnya. Beliau merupakan ulama’ yang bersungguh-sungguh mempelajari ilmu dan mendalam pembahasannya serta bersemangat mengajarkannya. Aktivitas pengajaran beliau sangat padat dengan mengisi waktu pengajian di Masjidil Haram dengan pembahasan kitab Zad al-Mustaqnʻ yaitu pada hari Selasa. Kemudian pada keesokan harinya beliau memberi pengjian di kota Jedah dengan pembahasan Syarah Sunan Tirmidzi. Selanjutnya hari Kamis beliau bersafar lagi di Kota Madinah untuk mengisi kajian rutin di masjid Nabawi dengan mengambil tema pembahasan kitab Umdḥtul Ahkᾱm. Beliau ditunjuk oleh raja Saudi Arabia untuk Menjadi anggota Hai׳ah Kibᾱril Ulama pada tahun 1434. c) Guru-gurunya Selain daripada pendidikan formal, beliau juga berguru kepada beberapa ulama diantaranya Imam bin Baaz dan yang paling penting adalah berguru dengan ayahnya sendiri yaitu Syeikh Muhammad al-Mukhtar Syinqithi d) Karyanya 
54    Sebagai seorang ulama beliau ada menulis karya-karya ilmiah, berikut diantara hasil tulisan-tulisannya adalah Syarah Bulughul Maram, Syarah Zᾱdul Mustaqni’, Ahkamul Jirakhah  at-Tibbĩyah dan yang lain-lain. 3.2. Biografi Syeikh Muhammad Bakhit al-Muthi’i. a) Kehidupannya Syeikh Muhammad Bakhit al-Muthi’i lahir di daerah al-Muthi'ah salah satu bagian dari kawasan Asyuth pada tahun 1271 Hijriyah atau bertepatan dengan 1856 Masehi. Saat berusia empat tahun beliau mulai mempelajari qiraah dan menulis pada guru-guru di sana. Beliau sudah menghafal Alquran, qiraah dan tajwidnya ketika berusia sepuluh tahun. Lalu pada tahun 1282 Hijriyah beliau menempuh pendidikan di Al-Azhar dan mengambil kajian Mazhab Maliki. Hal ini bisa jadi disebabkan karena saat itu Mazhab Maliki merupakan Mazhab paling besar di negeri Mesir, dan juga merupakan pegangan mayoritas penduduk di daerah beliau dilahirkan. Sehingga seringkali beliau mendengar penjelasan dari para guru dan ahli fiqh di sana mengenai imam Malik dan murid-muridnya dan juga karya-karya penting dalam mazhab tersebut baik berupa matan dan syarah, jadi pantas saja beliau langsung memilih kajian dalam Mazhab Malik, imam Dar al-Hijrah dan imam madrasat al-Hadis, beliau juga sudah menghafal kitab Mukhtᾱshar al-Khalil, ini merupakan kitab rujukan ulama’ mutaakhkhirin Mazhab Maliki, dan sudah  ada banyak ulama mazhab Maliki yang mensyarahnya. Beliau masuk menjadi pelajar al-Azhar pada tahun 1282 H. Beliau juga mempelajari kajian Mazhab Hanafi baik fiqh dan ushulnya. Karena itu dapat 
55  merupakan sarana untuk menjadi qadha' seperti yang beliau cita-citakan. Beliau tidak merasa cukup dengan hanya mempelajari satu mazhab, maka juga menambah dengan mazhab-mazhab yang lain. Beliau turut mempelajari ilmu tafsir dan hadits, tauhid, nahu saraf, balaghah dan ilmu logika. Sebagai pelengkap kajian kesusastraan. Beliau memberikan perhatian yang besar untuk setiap ilmu dan bahasan. b) Keperibadiaanya. Syeikh Muhammad Bakhit al-Muthi’i merupakan salah seorang pemikir Islam yang sangat alim. Beliau hidup pada sepertiga akhir abad ke-13  serta pertengahan awal abad ke-14 hijriah. beliau menempuh pendidikan secara sungguh-sungguh di Al-Azhar dalam sistem pembelajaran klasik. Hal ini juga cukup memberi pengaruh pada periode awal keilmuan beliau. Setelah itu, beliau banyak menghabiskan perhatian beliau dalam kajian budaya dan sastra. Oleh sebab itu, beliau juga memiliki peran dalam dunia politik dan dalam melawan tujuan-tujuan jahat dari orang-orang yang curang. Sama halnya beliau juga memiliki pengaruh melalui fatwa-fatwa dan tulisannya yang bertentangan dengan pemikiran orang-orang orientalis dan yang mendukung mereka. Dari keperibadian beliau, perjalanan beliau di al-Azhar dan apa yang didasarkan pada kitab-kitab, majlis dan keputusan beliau kita dapat mengetahui ketakwaan dan wara'nya beliau. Takut kepada Allah dalam setiap kegiatan beliau. Beliau selalu menyadari bahwa beliau senantiasa diawasi dalam setiap perbuatan dan perkataannya. Beliau kokoh dalam menyiarkan kebenaran tanpa pernah goyah oleh desakan penguasa atau pesanan dari orang-orang besar. Beliau tidak pernah 
56  melunak atau kurang tegas dalam memutuskan hukum-hukum. Bagaimanapun atau apapun orang yang bertanya dan masalah yang ditanyakan kepada beliau. Hal ini berlangsung terus sampai habisnya masa tugas beliau. Ketakwaan dan kekokohan beliau dalam membela Islam  dibuktikan dengan pertentangan  dengan beberapa orientalis dan para pengikutnya. Beliau membantah seorang orientalis Perancis bernama Rainan dalam penyelewengan dan kebathilan yang ia sampaikan dalam kitab beliau Tanbĩh al-U’qul al-Insanĩyyah. Selain itu, beliau juga terlibat untuk menjawab dan menolak problematika yang terjadi pada kehidupannya. Dalam tulisan, pendapat dan keputusan beliau, semua menunjukkan bahwa beliau peduli pada setiap problematika yang terjadi pada masa dan lingkungan beliau. Beliau tidak pernah menyempitkan waktu untuk menyelesaikan setiap masalah dengan pandangan syariat. Beliau memperkuat lagi apa yang sudah diputuskan sebelumnya, oleh para ulama-ulama dan saat itu beliau termasuk sebagai ulama tempat untuk bertanya karena syariat itu merupakan ketentuan Allah yang berkaitan dengan seluruh perbuatan manusia.  Beliau juga turut membendung kebathilan dari pihak yang meremehkan dan meragukan bahwa hukum Allah itu sesuai untuk setiap masa dan tempat. Tidak akan cukup untuk merincikan penjelasan mengenai pemikiran Syeikh yang menjadi penyelesaian untuk isu-isu pokok dan ide-ide pembaharuan yang telah dikenal masyarakat Islam pada periode akhir abad ke-13 serta pertengahan awal abad ke-14, yang juga menunjukkan secara jelas karakter pemikiran beliau sendiri. Keilmuan beliau tidak sekedar tertinggal pada universitas semata, melainkan juga menjadi sumber pengetahuan dalam setiap gerakan kehidupan 
57  manusia pada masanya beserta isu-isu, pemikiran dan kebiasaan yang muncul yang dimungkinkan untuk dibahas dari sudut pandang fiqh yang menjadi pegangan pada masanya. Juga menjadi pelopor penerapan supremasi hukum dalam kehidupan manusia. c) Guru-gurunya. Beliau berguru pada beberapa ulama besar Al-Azhar, seperti Syeikh Damanhuri, al-Mahdy, al-Syarbiny, al-Miwalny, dan al-Rifa'iy. Karena beliau memang orang yang gemar mencari ilmu, maka beliau juga belajar pada selain ulama-ulama Al-Azhar. Beliau berguru dengan Syeikh Jamaluddin al-Afghany dalam masalah filsafat dan akal, dan juga kepada Syeikh Hasan al-Thawil. Masa pencarian ilmu beliau itu berlanjut dengan mempelajari ilmu-ilmu syariat dan perangkatnya seperti ilmu bahasa Arab dan sebagainya selama beberapa dekad. Dalam masa-masa tersebut beliau tidak pernah menyempitkan waktu untuk atau mengendurkan usaha dalam mengulang-ulang dan berdiskusi dari guru-gurunya, atau membaca tulisan-tulisan dan risalah guru-guru nya. d) Karya-karyanya. Karya beliau hampir mencapai tiga puluh kitab dan tidak mungkin di jelaskan satu persatu, tetapi cukup kita jelaskan secara umum saja. Yang dapat menunjukkan betapa luasnya dan beragam intelektualitas beliau, dan juga mencakup keilmuan yang tidak beliau ambil konsentrasi secara khusus. Di antara karya-karya Syeikh Bakhit al-Muthi: a. Al-Bᾱdr Al-Satĩ b. Pengantar kitab Jam Al-Jawamʻ (Usul Fiqh) 
58  c. Al-Dūrrah Al-Bahĩyyah d. Tanbĩh al-Insanĩyyah    3.3. Hukum Bedah Mayat Menurut Mukhtar Asy-Syinqithi, Dalil dan Metode Istinbat Hukumya.  Sebagaimana telah dijelaskan terdahulu di bab 1, praktik bedah mayat belum pernah terjadi pada zaman klasik Islam. Keberhasilannya ditopang oleh penemuan teknologi di bidang kedokteran untuk keperluan medis dan non medis. Ditinjau dari aspek hukum tampaknya ditemukan dalil nash baik Alquranmaupun Hadis yang secara jelas memutuskan tentang hukum bedah mayat tersebut. Oleh kerana itu, bedah mayat termasuk ke dalam wilayah ijtihad, di antaranya dengan cara anologi atau melalui penalaran prinsip-prinsip ajaran Islam dengan memperhatikan dan mempertimbangkan nilai-nilai kemanusiaan terkait dengan keharusan memuliakan hak orang yang masih hidup dan hak orang yang sudah mati.76 Penulis mengkategorikan Muhammad Mukhtar Asy-Syinqithi ini adalah sebagai Mujtaḥid fĩ at-Tarjih yaitu mujtahid yang kegiatannya bukan mengistinbat kan  hukum tetapi terbatas memperbandingkan berbagai mazhab atau pendapat, dan mempunyai kemampuan untuk mentarjih atau memilih salah satu pendapat terkuat dari pendapat-pendapat yang ada, dengan memakai metode tarjih yang telah dirumuskan oleh ulama’-ulama’ mujtahid sebelumnya. Dengan metode itu,                                                           76 Sapiudin Shidiq, Fikih Kontemporer, Cet. (Jakarta: Pranamedia Group, 2016), hlm 146 
59  ia sanggup melaporkan di mana kelemahan dalil yang dipakai dan di mana keunggulannya.77    Muhammad Mukhtar Asy-Syinqithi telah melarang melakukan bedah mayat terhadap mayat orang Islam dan membolehkan membedah mayat orang kafir seperti untuk tujuan penghobatan.78 Beliau memberikan pengecualian terhadap bedah mayat orang Islam dalam kasus hukum dan pembuktian seperti akibat perlakuan ganas yaitu dibunuh, diseksa atau didera sehingga mati. Adapun dalil yang beliau gunakan adalah seperti berikut:   
3... tΒ uρ ÇÍκç‰ ª! $# $ yϑsù …çµ s9 ÏΒ BΘ Ìõ3•Β 4 ...:جلحا)۱۸(    Artinya: “Dan barangsiapa yang dihinakan oleh Allah maka tidak seorang pun yang bisa memuliakannya” (Qs: al-Hajj:18)79   Al-Khazin berkata dalam tafsirnya yaitu siapa yang dihinakan Allah maka tidak ada siapa yang memuliakannya maka tidak syak lagi bahwa orang-orang kafir mereka semua ialah manusia yang dihina disisi Allah.80 Quraish Shihab berkata dalam tafsirnya yaitu kata   مركم terambil dari kata  مركأ  yaitu asal katanya adalah  مرك. Kata ini biasa diartikan mulia, namun secara umum ia bererti segala sesuatu yang baik sesuai dengan objeknya. Jika anda menyifati rezeki dengan kata tersebut, maka ia bererti memuaskan dan halal. Jika                                                           77 Satria Effendi, Ushul Fiqh (Jakarta: Kencana, 2005), hlm. 258. 78 Muhammad Al-Mukhtar Asy-Syinqiithi, Ahkamul Jirahah Ath-Thibyah, Cet. 2 (Mesir:Perpustakaan Sahabat, 1994) hlm 177 79 Humaira Enterprise, Alquran Tajwid Warna dan Terjemahan (Selangor: Humaira Bookstore Enterprise, 2012), hlm. 334 80 Ala’uddin Ali bin Muhammad, Tafsir Al-Khazin, Juz 3 (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2004), hlm, 251 
60  yang disifatnya adalah ucapan, maka yang dimaksud adalah yang baik dan benar. Disini karena yang dibicarakan adalah jatuhnya siksa, maka kata مركم dipahami dalam arti sesuatu atau seseorang yang mampu mencegah jatuhnya siksa itu, karena itulah yang baik bagi yang bersangkutan dalam situasi yang sedang dihadapinya.81 Maka difahami di sini bahwa setiap sesuatu yang dimuliakan itu adalah baik di sisi Allah seperti orang Islam dan setiap orang kafir itu tidak dapat dicegah seksanya karena dianggap tidak mulia di sisi Allah.  Muhammad Mukhtar Asy-Syinqithi selanjutnya mengutip firman Allah di dalam surah al-Maidah 
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(# þθ ç6 ¯=|Áãƒ :ةدئالما)۳۳( Artinya: “Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi Allah dan Rasulnya dan membuat kerusakan di bumi, hanyalah mereka dibunuh atau disalib”(Qs: al-Maidah: 33)82 Di dalam Tafsir al-Misbah, ayat ini turun berkaitan dengan hukuman yang ditetapkan Nabi saw dalam kasus suku al-Uraniyyin. Imam Bukhari meriwayatkan bahwa sekelompok orang dari suku ‘Ukal dan Urainah datang menemui Nabi saw setelah menyatakan keislaman mereka. Mereka mengadu kepada Nabi tentang kehidupan mereka. Maka Nabi memberi mereka sejumlah unta agar mereka dapat                                                           81 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 9 (Tangerang: Lenteran Hati, 2002), hlm. 32 82 Humaira Enterprise, Alquran Tajwid Warna dan Terjemahan…, hlm. 113 
61  manfaatkan dengan meminum susu dan kencingnya. Di tengah jalan mereka membunuh pengembala unta itu bahkan mereka murtad. Mendengar kejadian tersebut, Nabi mengutus pasukan berkuda yang berhasil menangkap mereka sebelum tiba di perkampungan mereka. Pasukan yang menangkap para perampok itu memotong tangan dan kaki mereka, mencungkil mata mereka dengan besi yang dipanaskan kemudian ditahan hingga meninggal. Dalam riwayat lain mereka dilemparkan ke padang pasir sehingga mereka kehausan tanpa diberi minum hingga meninggal.83 Maka di sini, boleh memotong untuk maslahah umum. Seperti menghalang golongan yang zalim dari menyakiti orang ramai dan demikian juga boleh memotong mayat orang kafir untuk tujuan maslahah umum seperti dalam urusan perobatan. Seperti proses bedah mayat. Akan tetapi sebagian ulama berpendapat bahwa tegahan yang tanzῑh yaitu makruḥ tanzῑh. Adapun hadis yang melarang daripada duduk di atas kubur hadis tersebut menunjukkan kepada penghinaan mayat muslim.84 Inilah yang disepakati oleh ulama seperti yang telah diterangkan yaitu ditakhsiskan pengharaman ke atas muslim. Adapun mayat orang kafir maka penghinaan ke atas mereka adalah disebut oleh syara’   Beliau kemudiannya menggunakan hadis yaitu:                                                           83 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 3 (Tangerang: Lenteran Hati, 2002), hlm. 84 84  Muhammad Al-Mukhtar Asy-Syinqiithi, Ahkamul Jirahah Ath-Thibyah..., hlm. 177 
62  ةريره بيأ نع  :لاق ص بينلا نعةزانلجX اوعرسا ومدقت يرخف ةلحاص كت نإف ، كي ناو ،هيلإ اY مكباقر نع هنوعضت رشف ،كلذ يوس. )يراخبلا هاور(85 Artinya: Dari Abu Hurairah, dari nabi saw bersabda: “ Bersegeralah dalam menguruskan jenzazah, jika jenazah itu baik, maka itu adalah kebaikan yang kalian segerakan kepadanya. Jika jenazah itu tidak demikian (tidak baik) maka itu adalah keburukan yang segera kalian lepaskan dari pundak-pundak kalian. (HR.Bukhari) Daripada keterangan hadis di atas, hadis ini mengandungi makna bahwa bersegeralah dalam menguruskan jenazah seperti memandikan, mengkafani, mensolatkan dan menguburkannya. Adapun lebih baik menyelesaikan urusan si mayit karena banyak lagi yang harus dihadapi dalam kehidupan dunia ini oleh yang ditinggalnya. Apabila dilambat-lambatkan penyelesaiannya maka mungkin akan wujud halangan lain seperti hujan lebat atau timbul ratap tangis yang memberatkan mayit dan lain-lain.86 Selanjutnya, beliau mengemukakan hadis yang diriwayatkan oleh Saidatina Aisyah ra87 (ص)الله لوسر نأ ةشئاع نع  :لاقايح هرسكك تيلما مظع رسك .)دوأد وبا هاور(88 Artinya: “Mematahkan tulang orang yang telah mati sama mematahkannya hidup-hidup”(HR Abu Daud).                                                           85 Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Bukhari, Juz 1, (Mesir: Darul Ilmiah, 2015), hlm. 201. No hadis 1315, Kitab Jenazah. 86 Kahar masyhur, Bulughul Maram, (Jakarta:pt Rineka Cipta, 1992), hlm. 260 87 Muhammad Al-Mukhtar Asy-Syinqiithi, Ahkamul Jirahah Ath-Thibyah..., hlm. 175 88 Abi Daud Sulaiman, Sunan Abi Daud, Juz 2 (Beirut: Darul Fakir, 1994), hlm. 89. No hadis 3207, Kitab Jenazah 
63   Daripada keterangan hadis ini tegas mengharamkan mematahkan tulang mayat, begitu pula bagian badan mayat yang lainnya. Mayat harus dihormati seperti pada waktu hidupnya. Yang dihormati hanya manusia yang masih hidup, malahan orang yang pensiun tidak dihormati lagi, walau apapun dahulu kedudukannya. Dengan demikian, melakukan operasi atas mayit haram hukumnya, kecuali bila keadaan darurat menghendakinya seperti untuk keperluan pemeriksaan perkaranya, misalnya disebabkan mati teraniaya, untuk kepentingan ilmu pengetahuan.   Beliau menolak pendapat ulama yang membolehkan bedah mayat dengan metode qiyas. Menurut beliau, qiyas yang digunakan oleh pendapat ulama tersebut sebagai qiyas maʻal- fᾱrĩq yaitu qiyas yang amat jauh dan tidak diterima syara’.89 Dalam menentukan permasalahan hukum bedah mayat untuk tujuan penelitian dan pembelajaran, beliau telah mengemukakan beberapa alasan antaranya adalah pada asalnya tidak boleh melakukan apa-apa proses pemotongan ke atas mayat orang Islam kecuali dalam batas-batas syariat yang dibenarkan, adapun bedah mayat bukan daripada batas syariat maka wajib dikekalkan pada sifat asalnya yaitu dilarang memotong badan orang Islam kecuali dalam kasus hukum atau pembuktian.90 Selain itu, kebutuhan untuk pembedahan boleh dipenuhi dengan mayat orang kafir dan tidak boleh boleh berpaling ke mayat seorang muslim karena mulianya derajat seorang muslim di sisi Allah baik ketika                                                           89 Muhammad Al-Mukhtar Asy-Syinqithi, Ahkamul Jirahah Ath-Thibyah..., hlm. 178 90 Ibid. 
64  hidup maupun mati.91 Seterusnya, dalil-dalil yang melarang mencincang dan menghancurkan tulang merupakan pengkhususan kepada muslim bukan orang kafir. Maka dibolehkan penghinaan kepada orang kafir.  Adapun bedah mayat muslim dengan mengubah melebihi daripada kewajiban yang berkaitan dengan mayat selepas wafat, seperti memandikan, mengafankan, melakukan solat jenazah dan mengebumikannya semua di atas adalah bercanggah dengan hadis yang telah dikemukakan oleh beliau. Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa Muhammad Mukhtar Asy-Syinqithi melarang bedah mayat untuk orang Islam dan membolehkan bedah mayat orang kafir. Menurut pemahaman penulis, beliau memandangnya permasalahan bedah mayat ini terhadap aspek keagamaan di mana membenarkan bedah mayat orang kafir bukan orang Islam. Dalil pengharaman tersebut ada berupa nash Alquran dan Hadis. Sebagaimana di dalam surah al-Hajj ayat 18 sebenarnya tidaklah membahas tentang bedah mayat tetapi tentang sesiapa yang dihinakan oleh Allah maka tidak ada sesiapa yang dapat dimuliakannya. Al-Khazin berkata dalam tafsirnya yaitu sesiapa yang dihinakan Allah maka tidak ada sesiapa yang memuliakannya maka tidak syak lagi bahwa orang-orang kafir mereka semua ialah manusia yang dihina di sisi Allah.92  Adapun hadis yang menegah dari memotong mayat, perkara ini telah sabit seperti di dalam kisah al-Uraniyyin dan al-Muharibin di dalam surah al-Maidah ayat 33 di dalam Tafsir al-Misbah, ayat ini turun berkaitan dengan hukuman yang ditetapkan Nabi saw dalam kasus suku al-Uraniyyin. Imam Bukhari meriwayatkan                                                           91 Ibid. 92 Ala’uddin Ali bin Muhammad, Tafsir Al-Khazin, Juz 3 (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2004), hlm, 251 
65  bahwa sekelompok orang dari suku ‘Ukal dan Urainah datang menemui Nabi saw setelah menyatakan keislaman mereka. Mereka mengadu kepada Nabi tentang kehidupan mereka. Maka Nabi memberi mereka sejumlah unta agar mereka dapat manfaatkan dengan meminum susu dan kencingnya. Di tengah jalan mereka membunuh pengembala unta itu bahkan mereka murtad. Mendengar kejadian tersebut, Nabi mengutus pasukan berkuda yang berhasil menangkap mereka sebelum tiba di perkampungan mereka. Pasukan yang menangkap para perampok itu memotong tangan dan kaki mereka, mencungkil mata mereka dengan besi yang dipanaskan kemudian ditahan hingga meninggal. Dalam riwayat lain mereka dilemparkan ke padang pasir sehingga mereka kehausan tanpa diberi minum hingga meninggal.93  Maka di sini, boleh memotong untuk maslahah umum. Seperti menghalang golongan yang zalim dari menyakiti orang ramai dan demikian juga boleh memotong mayat orang kafir untuk tujuan maslahah umum seperti dalam urusan perobatan. Seperti proses bedah mayat. Akan tetapi sebagian ulama berpendapat bahwa tegahan yang tᾱnzih yaitu makruḥ tᾱnzih. Adapun hadis yang melarang daripada duduk di atas kubur hadis tersebut menunjukkan kepada penghinaan mayat muslim. Inilah yang disepakati oleh ulama seperti yang telah diterangkan yaitu ditakhsiskan pengharaman ke atas muslim. Adapun mayat orang kafir maka penghinaan ke atas mereka adalah disebut oleh syara’. Maka tidak mengapa untuk dilakukan bedah mayat ke atasnya sebagaimana hadis yang beliau ambil terhadap                                                           93 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 3 (Tangerang: Lenteran Hati, 2002), hlm. 84 
66  kelompok yang mengharamkan untuk melakukan bedah mayat sepertimana hadis yang diriwayatkan oleh Saidatina Aisyah ra. Seterusnya beliau menolak tentang pendapat yang membenarkan untuk melakukan bedah mayat meskipun golongan tersebut turut menggunakan qias akan tetapi menurut beliau konsep qiyas yang digunakan kelompok yang mengharamkan bertentangan dengan konsep qias yang diterima syara’ yaitu qiyas ma’al-fariq. Adapun kelompok yang membenarkan untuk melakukan pembedahan mayat dengan mengqiaskan bedah mayat untuk belajar sama seperti membedah perut wanita hamil yang mati untuk mengeluarkan janinnya yang diharap masih hidup.Mereka juga mengqiaskan bedah mayat untuk belajar sama seperti boleh membedah perut seseorang yang mati untuk mengeluarkan harta yang dirampas yang telah ditelannya. Beliau berpendapat bahwa konsep qias yang di kemukakan oleh pendapat yang membenarkan itu sebagai qiyas mūsawi yaitu qiyas di mana Illat yang terdapat pada cabang (far’u) sama nilainya dengan nilai yang terdapat pada ashal (pokok) yaitu seperti membedah perut wanita hamil yang mati untuk tujuan belajar. Berbeda dengan konsep qiyas yang disebutkan di alasan yang keempat bahwa qiyas tersebut merupakan qiyas maʻal- farĩq.  Seterusnya, beliau memahami tentang hadis sahih yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra melalui lafaz yang dilihat dari cakupan maknanya yang mengandungi perintah al-Amr94 yaitu pada kalimat اوعرسا berarti bersegeralah. Mafhumnya di sini adalah bersegeralah ke atas pengkebumian jenazah dalam hal memandikan, mengafankan, solat dan dikebumikan. Sedangkan mukhalafahnya                                                           94  Al-Amr adalah suatu tuntutan(perintah) untuk melakukan sesutu dari pihak yang lebih tinggi kedudukannya kepada pihak yang lebih rendah tingkatannya. 
67  adalah perlakuan bedah mayat akan melambatkan proses ke atas jenazah seperti yang disebutkan. 3.4 Hukum Bedah Mayat Menurut Bakhit al-Muthi’i, Dalil dan Metode Istinbath Hukumya Hukum bedah mayat menurut Bakhit Al-Muthi’i adalah tidak dibolehkan baik untuk orang Islam maupun kafir.95 Namun begitu, membedah perut dengan tujuan untuk merawat adalah dibolehkan yaitu ketika masih hidup karena bertujuan untuk menyelamatkan nyawa dan tidak ada larangan mengenainya. Antara dalil yang di pakai sebagai dasar dari pendapat ini adalah dengan menggunakan sumber hukum Alquran di dalam surah Al-Isra’ ayat 70 
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óΟßγ≈ uΖù=āÒ sùuρ 4’ n? tã 9 ÏVŸ2 ô£ϑÏiΒ $ oΨø)n=yz WξŠÅÒ øs? ∩∠⊃∪:ءارسلإا)۸۰(     Artinya : “Dan sesungguhnya telah kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut mereka di daratan dan di lautan . Kami berikan mereka rezeki dari yang baik-baik dan kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah kami ciptakan”(Qs.Al-Isra’: 70).   Ayat di atas menunjukkan kepada kemuliaan ke atas anak adam secara umum merangkumi kehidupan dan kematiannya. Adapun bedah mayat yang di lakukan ke atas manusia ialah merupakan suatu penghinaan kepadanya, yaitu seperti memotong bahagian-bahagian mayat, dan selainnya yang merupakan                                                           95 Fatwa Muhammad Bakhit Al-Muthi’i, Dikutip dari Majalah Azhar Jilid 6, Juz 1, hlm. 632 
68  penghinaan ke atas mayat. Ini berlawanan dengan maksud kemuliaan ke atas anak adam dan kelebihan anak adam. Maka hukumnya tidak boleh. Seterusnya, dalam permasalahn bedah mayat ini juga, beliau berpegang pada hujjah hadis yang telah diriwayatkan oleh Saidatina Aisyah ra daripada Rasulullah saw bahwa baginda bersabda ةشئاع نع (ص)الله لوسر نأ،   :لاقايح هرسكك تيلما مظع رسك .)دوأد وبا هاور(96  Artinya: “Mematahkan tulang orang yang telah mati sama mematahkannya hidup-hidup”(HR Abu Daud).  Selain itu, beliau juga berpegang kepada hadis yang diriwayatkan oleh Jabir sebagaimana yang dikutip oleh penulis pada fatwa bedah mayat Syeikh Muhammad bukhit di dalam majalah azhar yaitu: ةزانج في ص الله لوسر عم انجرخ، بينلا سلجفبرقلا يرفش ىلع ص ، هعم انسلجو،  رافلحا جرخأف امظع، ادضع وأ اقاس، هرسكيل بهذف، :ص بينلا لاقف اهركست لا،  هkإ كرسك نإف اتيم،ايح هkإ كرسكك، برقلا بانج في هسد نكلو.)دوأد وبا هاور(97   Artinya: “Kami keluar bersama dengan rasullah saw untuk menguruskan jenzah, Rasullulah saw duduk di tepi liang kuburnya dan kami duduk bersama-sama dengannya, penggali kubur mengeluarkan tulang, sama ada tulang betis atau tulang lengan atas, penggali itu hendak memecahkannya, tetapi dengan segera Rasullullah saw bersabda, jangan pecahkannya. Jika anda memecahkan tulang itu semasa orang itu telah mati, seolah olahnya anda memcahkan tulang itu semasa orang itu masih hidup lagi, anda hendaklah kesampingan ke bagian tepi kubur.”(HR.Abu Daud)                                                            96  Abi Daud Sulaiman, Sunan Abi Daud, Juz 2 (Beirut: Darul Fakir, 1994), hlm. 89. No hadis 3207, Kitab Jenazah 97 Abdurrahman Usman, Aunul Ma’bud Syarah Sunan Abud Daud, jilid 9 (Madinah: Maktabah Salfiyah, 1969), hlm. 18 
69   Hadis di atas menunjukkan bahwa haram memecahkan tulang mayat dan perbuatan membedah adalah mengandungi perbuatan tersebut. Jika begitu perbuatan tersebut yaitu membedah mayat manusia adalah haram.98 Selanjutnya, penulis menemukan hujah hadis ini di dalam buku pembedahan mayat manusia menurut perspektif Islam yang di karang oleh Abdul Aziz Khalifah yang beliau telah mengutip dari kitab Aunul Ma’bud  yang menjelaskan maksud ايح هرسكك  yaitu dari segi mendapat dosanya sebagaimana dalam sebuah riwayat hadis lain. Imam Thoyyibi memberikan isyarat bahwa kita tidak boleh menghina mayat sebagaimana kita tidak boleh menghina manusia yang masih hidup.99 Dari keteraangan hadis tersebut beliau mengatakan jelaslah bahwa bedah mayat adalah menghina mayat dan sememangnya para ulama fiqh dengan berpandukan kepada hadis Rasullullah saw melarang kita menghina mayat manusia sebagaimana seseorang manusia itu sentiasa terpelihara kedudukannya semasa mereka masih hidup lagi serta tidak boleh dihina sewenang wenangnya. Begitu juga manusia tidak boleh dihina selepas kematiannya. Syeikh Muhammad bukhit membuat konklusi ini yaitu daripada dua hadis di atas yang dijadikan hujah, kita tidak boleh membedah perut mayat manusia. Operasi bedah yang sifat kelazimannya ialah mebedah perut tanpa sebab melainkan untuk mengkaji anggota tubuh badan manusia, untuk merawat adalah dibolehkan karena bertujuan untuk menyelamatkan nyawa.100                                                           98 Fatwa Muhammad Bakhit Al-Muthi’i, Dikutip dari Majalah Azhar Jilid 6, Juz 1, hlm. 361 dan 362 99Abdul Aziz Khalifah Al-Qasshar, Hukum Pembedahan Mayat Manusia Menurut Perspektif Islam,(terj. Samsudin bin Selamat) (Johor Bahru: Perniagaan Jahabersa, 2010), hlm. 37 100 Fatwa Muhammad Bakhit Al-Muthi’i, Dikutip dari Majalah Azhar Jilid 6, Juz 1, hlm. 632 
70  Seterusnya, Syeikh Muhammad Bakhit al-Muthi’i ada mengemukakan di dalam fatwanya bahwa ada pendapat yang mengatakan pembedahan adalah boleh karena ada golongan ulama yang membolehkan membelah perut mayat perempuan untuk mengeluarkan janin yang dianggap masih hidup. Pendapat yang mebolehkan ini tidak diterima karena anak kandungan ini biasanya tidak akan hidup dan tidak dapat dipastikan ia  akan hidup. Jika begitu tidak boleh mencabul kehormatan yang nyata untuk mendapatkan satu perkara yang belum pasti. Beliau berpendapat dari keterangan ini bahwa seseorang mayat hendaklah dihormati dan tidak boleh dihina sama seperti orang yang masih hidup. Jika seseorang telah meninggal dunia ianya tidak boleh dihina sebagaimana beliau masih hidup dahulu. Meskipun para ulama berselisih pendapat dalam masalah boleh memdedah perut mayat manusia atau mengharamkannya, tetapi apa yang boleh diambil dari pendapat mereka semuanya, wajib menghormati seseorang manusia yang sudah mati sebagaimana menghormatinya semasa masih hidup lagi.101 Selanjutnya, Beliau juga berpendapat seseorang tidak boleh membedah mayat manusia karena tidak ada sebab yang perlu untuk melakukan pembedahan, meskipun untuk mengetahui tugasan beberapa anggota manusia. Beliau menyandarkan bahwa boleh melakukan pembedahan kepada hewan karena struktur anggota tubuh hewan sama dengan struktur tubuh manusia.102 3.5. Sebab-Sebab Perbedaan Pendapat                                                           101 Fatwa Muhammad Bakhit Al—Muthi’i, Dikutip dari Majalah Azhar Jilid 6, Juz 1, hlm. 628 102 Fatwa Muhammad Bakhit Al-Muthi’i, Dikutip dari Majalah Azhar Jilid 6, Juz 1, hlm. 63 
71   Di dalam permasalah pembedahan mayat ini, telah ditemukan sebab-sebab perbedaan pendapat dikalangan dua ulama tersebut. Sepertimana di dalam buku Fiqh Muqãran dalam Mazhab Fiqh yang di tulis oleh Muslim Ibrahim, sebab-sebab terjadinya perbedaan pendapat itu terbahagi kepada empat yaitu Perbedaan dalam menilai otentisitas nash, perbedaan dalam memahami nash syara’, perbedaan dalam menjama’ dan mentarjih nash dan perbedaan pendapat mengenai kaedah-kaedah ushul dan beberapa dalil syara’. Adapun untuk permasalahan ini, penulis menemukan dua sebab perbedaan pendapat yaitu 1) Perbedaan dalam menggunakan dalil. 2) Perbedaan dalam memahami nash syara’. 1. Perbedaan dalam menggunakan dalil  Bagi perbedaan dalam menggunakan dalil, mereka menggunakan ayat yang berbeda tentang permasalahan bedah mayat. Muhammad Mukhtar Asy-Syinqithi telah mendatangkan ayat dari surah al-Hajj ayat 18  
 tΒuρ... Ç Íκç‰ ª!$# $ yϑsù …çµ s9  ÏΒ BΘ Ìõ3•Β 4...:جلحا)۱۸(    Artinya: “Dan barangsiapa yang dihinakan oleh Allah maka tidak seorang pun yang bisa memuliakannya” (Qs: al-Hajj:18) Al-Khazin berkata dalam tafsirnya yaitu siapa yang dihinakan Allah maka tidak ada siapa yang dapat memuliakannya. Maka tidak syak lagi bahwa orang-orang kafir mereka semua ialah manusia yang hina di sisi Allah.103                                                           103 Ala’uddin Ali bin Muhammad, Tafsir Al-Khazin, Juz 3 (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2004), hlm, 251 
72  Selanjutnya, berbeda dengan Bakhit al-Muthi’i yang telah mengemukakan ayat dari surah al-Isra’ ayat 70 
ô‰s)s9 uρ $ oΨøΒ § x. û Í_ t/ tΠ yŠ# u öΝßγ≈ oΨù=uΗxq uρ ’Îû Îhy9 ø9 $# Ì ós t7ø9 $#uρ Νßγ≈ oΨø%y— u‘uρ š∅ÏiΒ ÏM≈t7 ÍhŠ©Ü9$# 
óΟßγ≈ uΖù=āÒ sùuρ 4’ n? tã 9 ÏVŸ2 ô£ϑÏiΒ $ oΨø)n=yz WξŠÅÒ øs? ∩∠⊃∪ :ءارسلإا)۷۰ (    Artinya :”Dan sesungguhnya telah kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut mereka di daratan dan di lautan . Kami berikan mereka rezeki dari yang baik-baik dan kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah kami ciptakan”(Qs.Al-Isra’: 70) Ayat di atas menunjukkan kepada kemuliaan ke atas anak adam secara umum merangkumi kehidupan dan kematiannya. Adapun bedah mayat yang di lakukan ke atas manusia ialah merupakan suatu penghinaan kepadanya, yaitu seperti memotong bahagian-bahagian mayat, dan selainnya yang merupakan penghinaan ke atas mayat. Ini berlawanan dengan maksud kemuliaan ke atas anak adam dan kelebihan anak adam. Maka hukumnya tidak boleh. Kemudian, Mereka juga berbeda dalam menggunakan hadis yaitu Muhammad Mukhtar Asy-Syinqithi telah menggunakan hadis sahih dari Abu Hurairah bahwasanya Rasullulah saw bersbada yaitu: 
73   :لاق ص بين نع ،ةريره بيأ نعةزانلجX اوعرسا ومدقت يرخف ةلحاص كت نإف ، يوس كي ناو ،هيلإ اY  .مكباقر نع هنوعضت رشف ،كلذ)يراخبلا هاور(104  Artinya: Dari Abu Hurairah, dari nabi saw bersabda: “ Bersegeralah dalam menguruskan jenzazah, jika jenazah itu baik, maka itu adalah kebaikan yang kalian segerakan kepadanya. Jika jenazah itu tidak demikian (tidak baik) maka itu adalah keburukan yang segera kalian lepaskan dari pundak-pundak kalian. (HR.Bukhari) Beliau memahami tentang hadis sahih yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra melalui lafaz yang dilihat dari cakupan maknanya yang mengandungi perintah al-Amr yaitu pada kalimat اوعرسا berarti bersegeralah. Mafhumnya di sini adalah bersegeralah ke atas pengkebumian jenazah dalam hal memandikan, mengafankan, solat dan dikebumikan. Sedangkan mukhalafahnya adalah perlakuan bedah mayat akan melambatkan proses ke atas jenazah seperti yang disebutkan. Selanjutnya, berbeda dengan Bukhit al-Muthi yang telah menggunakan hadis Saidatina Aisyah ra bahwasanya Rasullullah saw bersabda: ةشئاع نع (ص)الله لوسر نأ  :لاقايح هرسكك تيلما مظع رسك .)دوأد وبا هاور(105 Artinya: “Mematahkan tulang orang yang telah mati sama mematahkannya hidup-hidup”(HR Abu Daud).                                                           104Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Bukhari, Juz 1, (Mesir: Darul Ilmiah, 2015), hlm. 201. No hadis 1315, Kitab Jenazah.  105 Abi Daud Sulaiman, Sunan Abi Daud, Juz 2 (Beirut: Darul Fakir, 1994), hlm. 89. No hadis 3207, Kitab Jenazah  
74  Selain itu, beliau juga berpegang kepada hadis yang diriwayatkan oleh Jabir sebagaimana yang dikutip oleh penulis pada fatwa bedah mayat Syeikh Muhammad Bakhit al-Muthi’i di dalam majalah azhar yaitu: انج في ص الله لوسر عم انجرخةز، نلا سلجفبرقلا يرفش ىلع ص بي، هعم انسلجو،  رافلحا جرخأف امظع، ادضع وأ اقاس، هرسكيل بهذف، اهركست لا :ص بينلا لاقف، اتيم هkإ كرسك نإف،  ايح هkإ كرسكك، برقلا بانج في هسد نكلو. )دوأد وبا هاور(106  Artinya: “Kami keluar bersama dengan rasullah saw untuk menguruskan jenzah, Rasullulah saw duduk di tepi liang kuburnya dan kami duduk bersama-sama dengannya, penggali kubur mengeluarkan tulang, sama ada tulang betis atau tulang lengan atas, penggali itu hendak memecahkannya, tetapi dengan segera Rasullullah saw bersabda, jangan pecahkannya. Jika anda memecahkan tulang itu semasa orang itu telah mati, seolah olahnya anda memcahkan tulang itu semasa orang itu masih hidup lagi, anda hendaklah kesampingan ke bagian tepi kubur.”(HR.Abu Daud)  Syeikh Muhammad Bakhit al-Muthi’i membuat konklusi ini yaitu daripada dua hadis di atas yang dijadikan hujah, kita tidak boleh membedah perut mayat manusia. Operasi bedah yang sifat kelazimannya ialah mebedah perut tanpa sebab melainkan untuk mengkaji anggota tubuh badan manusia, untuk merawat adalah dibolehkan karena bertujuan untuk menyelamatkan nyawa.107 Kemudian mereka berbeda dalam menggunakan metode qiyas. Adapun Muhammad Mukhtar Asy-Syinqiti menolak tentang pendapat yang membenarkan untuk melakukan bedah mayat meskipun golongan tersebut turut menggunakan qiyas. Akan tetapi menurut beliau konsep qiyas yang digunakan kelompok yang mengharamkan bertentangan dengan konsep qiyas yang diterima syara’ yaitu                                                           106 Abdurrahman Usman, Aunul Ma’bud Syarah Sunan Abud Daud, jilid 9 (Madinah: Maktabah Salfiyah, 1969), hlm. 18 107 Fatwa Muhammad Bakhit Al-Muthi’i, Dikutip dari Majalah Azhar Jilid 6, Juz 1, hlm. 632 
75  qiyas maʻal -farĩq. Berbeda pula dengan Syeikh Muhammad Bakhit al-Muthi’i bahwa beliau tidak membenarkan membedah mayat manusia karena tidak ada sebab yang perlu untuk melakukan pembedahan, meskipun untuk mengetahui tugasan beberapa anggota manusia. Beliau menyandarkan bahwa boleh melakukan pembedahan kepada hewan karena struktur anggota tubuh hewan sama dengan struktur tubuh manusia. 2. Perbedaan dalam memahami nash syara’. Sebab perbedaan pendapat yang kedua pula adalah mereka berbeda dalam memahami dalam nash syara’ yaitu dalam penggunaan hadis yang diriwayatkan oleh Saidatina Aisyah ra bahwa Rasulullah saw bersabda: (ص)الله لوسر نأ ةشئاع نع  :لاقايح هرسكك تيلما مظع رسك. )دوأد وبا هوار(108   Artinya: “Mematahkan tulang orang yang telah mati sama mematahkannya hidup-hidup”(HR Abu Daud). Menurut pemahaman Muhammad Mukhtar Asy-Syinqithi, boleh memotong mayat orang kafir untuk tujuan maslahah umum seperti dalam urusan perobatan, yaitu proses bedah mayat namun beliau melarang bedah mayat untuk orang Islam kecuali dalam kasus hukum atau pembuktian. Berbeda dengan Syeikh Muhammad Bakhit tentang hadis ini bahwa haram memecahkan tulang mayat dan perbuatan membedah adalah mengandungi perbuatan tersebut. Jika begitu perbuatan tersebut yaitu mebedah mayat manusia adalah haram. Beliau mengatakan operasi bedah yang sifat kelazimannya ialah membedah perut tanpa                                                           108 Abi Daud Sulaiman, Sunan Abi Daud, Juz 2 (Beirut: Darul Fakir, 1994), hlm. 89. No hadis 3207, Kitab Jenazah 
76  sebab melainkan untuk mengkaji anggota tubuh badan manusia, untuk merawat adalah dibolehkan karena bertujuan untuk menyelamatkan nyawa. 3.6. Pendapat yang Terpilih  Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah dari segi kebahasaan. Ini terlihat pada pendapat Muhammad Mukhtar Asy-Syinqithi dengan memahami ayat Alquran di dalam surah al-Hajj ayat 18 sebenarnya tidaklah membahas tentang bedah mayat, tetapi beliau memahaminya ayat tersebut tentang siapa yang dihinakan Allah swt, maka tiada siapa yang dapat memuliakannya. Tidak syak lagi bahwa orang kafir adalah hina di sisi Allah swt. Beliau telah mengemukakan tentang kisah al-Uraniyyin dan dan al-Muharibin yang terdapat dalam surah al-Maidah ayat 33 yang membolehkan memotong mayat orang kafir untuk maslahah umum seperti dalam urusan perobatan. Selain itu beliau mengutip hadis Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh imam Bukhari tentang bersegeralah dalam menguruskan jenazah. Dilihat dari cakupan maknanya yang mengandungi perintah al-amr  yaitu pada kalimat اوعرسا berarti bersegeralah. Mafhumnya di sini adalah bersegeralah untuk melakukan pengkebumian terhadap jenazah dalam hal memandikan, mengkafankan, solat dan dikebumikan. Sedangkan mukhalafahnya adalah perlakuan bedah mayat akan melambatkan proses pengurusan terhadap jenazah.  Manakala terlihat pada pendapat Syeikh Muhammad Bakhit al-Muthi’i dalam memahami ayat Alquran dalam surah al-Isra’ ayat 70 yang menunjukkan kemuliaan kepada anak adam secara umum merangkumi kehidupan dan kematiaanya. Adapun bedah mayat yang dilakukan seperti memotong bagian 
77  mayat adalah  betentangandengan maksud kemuliaan anak adam. Selain itu, beliau mengutip hadis Aisyah ra yang diriwayatkan oleh Abu Daud bahwa beliau memahami hadis tersebut menunjukkan haram memecahkan tulang mayat dan perbuatan membedah adalah mengandungi perbuatanb tersebut. Jika begitu pandangan beliau adalah haram membedah mayat manusia. Beliau menolak pendapat yang membenarkan membelah perut mayat perempuan untuk mengeluarkan janin yang dianggap masih hidup karena anak kandungan ini pada kebiasaanya tidak akan hidup dan tidak dapat dipastikan ia akan hidup. Jika begitu tidak boleh mencabul kehormatan yang nyata untuk mendapatkan satu perkara yang belum pasti. Beliau menyandarkan bahwa boleh melakukan pembedahan kepada hewan karena struktur anggota tubuh hewan sama dengan struktur tubuh manusia.  Setelah melihat dalil-dalil yang diajukan sebagai pegangan dari kedua ulama, penulis lebih condong memilih pendapat yang membolehkan bedah mayat orang kafir dan tidak boleh bedah mayat orang Islam kecuali dalam kasus hukum dan pembuktian. Hal ini sesuai dengan penggunaan kaedah syara’ yaitu apabila bertemu dua mafsadah yang mana satu di antaranya memiliki mafsadah yang lebih besar, maka perlulah diambil mafsadah yang lebih kecil. Tidak diragui bahwa pembedahan itu memberikan darurat kepada mayat tetapi pada masa yang sama menjaga nyawa manusia, merawat penyakit, membuktikan kesalahan kriminal yang dilakukan pesalah dan kasus lain yang sesuai dengan panduan syara’, maka kesemuanya dibolehkan dengan tujuan mengambil darurat yang lebih kecil 
78    BAB EMPAT PENUTUP  4.1. Kesimpulan Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya maka penulis dapat mengemukakan beberapa kesimpulan dan saran yang tercantum sebagai berikut: 1) Pendapat Muhammad Mukhtar Asy-Syinqithi tentang bedah mayat ini adalah membolehkan pembedahan mayat orang kafir dan melarang pada mayat orang Islam kecuali dalam kasus pembuktian. Akan tetapi selayak para dokter membatasi kepentingan pembedahan mayat sesuai dengan kebutuhan. Jika tidak ada kebutuhan maka tidak boleh mencincang maupun membedah mayat orang kafir ketika itu. Manakala pendapat Syeikh Muhammad Bakhit yaitu bedah mayat adalah tidak dibolehkan baik untuk orang islam maupun kafir. Akan tetapi cukup sekadar dengan tujuan merawat untuk mengetahui sesuatu penyakit. 2) Masing-masing pendapat dua ulama dalam permasalahan bedah mayat ini berhujah dengan ayat Alquran, hadis dan qiyas akan  tetapi mereka berbeda dalam memahaminya. Adapun dalil Alquran yang digunakan oleh kedua ulama tidaklah membahas tentang bedah mayat secara khusus, tetapi membahas tentang siapa yang dihinakan Allah dan kemuliaan secara umum merangkumi kehidupan dan kematiannya. 
79  3)  Sebab sebab perbedaan pendapat dalam permasalahan bedah mayat ini terbagi menjadi dua yaitu perbedaan dalam menggunakan dalil dan perbedaan memahami nash syara’. Hasilnya perbedaan pendapat yang terjadi antara kedua ulama pada akhirnya menghasilkan sebuah kesimpulan yang berbeda. 4.2. Saran 1) Penulis mengharapkan kepada dokter dan mahasiswa kedokteran supaya tidak melakukan tindakan bedah mayat ini secara illegal yang berakibat fatal sehingga dapat melanggar syariat Islam dan kode etika kedokteran. Kemudian penulis mengharapkan kepada pembaca agar tidak menyalahkan maupun meragukan kedua pendapat tersebut, karena setiap pendapat keduanya selalu merujuk pada Alquran, hadis.dan qiyas dan tidak bertentang dengan syara’. 2) Diharapkan kepada masyarakat maupun ahli keluarga yang terlibat tidak ragu-ragu dalam melaksanakan bedah mayat jika hal tersebut benar-benar diperlukan guna untuk kepentingan hukum dan kemaslahatan manusia. 3) Penulis menyadari bahwa kajian dalam skripsi ini sangat terbatas dan masih sangat kurang. Tentu saja besar harapan penulis, pengkajian yang lebih lengkap dan sempurna bisa dilakukan oleh pemerhati dunia Islam sehingga pemaknaan kita terhadap wacana permasalahan Hukum Islam ini menjadi lebih sempurna. Mudah-mudahan pemikiran dari kedua tokoh diatas lebih memperkaya khazanah pemikiran Islam.        
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